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 بُُُوْرِ الْفَوَاائِدِ وكَُنْ مُسْتَفِيْدًا كُلِّ يَ وْمٍ زيِاَدَةً مِنَ الْعِلْمِ وَاسْبَحْ فِِ 
 

Artinya: “Jadikan hari-harimu untuk menambah ilmu dan berenanglah di lautan 

ilmu yang berguna” 
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ABSTRAK 

Zulul Lailatul Masruroh, 2024: Pengembangan Media Spinning Wheel pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember Tahun Ajaran 2023/2024 

  

Kata Kunci: Pengembangan, Media Spinning Wheel, Pembelajaran Tematik  

  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember, menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dikelas jarang dilakukan dan perlunya 

pengembangan suatu bahan ajar atau media pembelajaran terutama pada 

pembelajaran tematik. Karena itulah peneliti mengembangkan sebuah media 

berupa media Spinning Wheel pada pembelajaran tematik Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember. Pengembangan media ini 

dilakukan agar peserta didik mudah memahami materi pembelajaran dan dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pengembangan 

Media Spinning Wheel Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Ar Rahman Lojejer Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2023/2024? 2) Bagaimana 

kelayakan penggunaaan media Spinning Wheel Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024? 3) Bagaimana kepraktisan media Spinning Wheel Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer Wuluhan Jember 

Tahun Pelajaran 2023/2024? 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menghasilkan media spinning wheel Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer Wuluhan 

Jember Tahun Pelajaran 2023/2024, 2) Untuk memvalidasi kelayakan penggunaan 

media spinning wheel Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Ar Rahman Lojejer Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2023/2024, 3) Untuk 

mengetahui kepraktisan media spinning wheel Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) produk yang dihasilkan dari 

pengembangan ini berupa media spinning wheel yang terdiri dari roda putar, 

materi pembelajaran, kuis dan buku panduan. 2) hasil kelayakan media spinning 

wheel dinyatakan layak dengan hasil persentase kevalidan rata-rata 85,50% 

dengan masing-masing perolehan skor ahli media 76%, ahli materi 84%, ahli 

bahasa 90% dan ahli pembelajaran 92%, 3) hasil kepraktisan media spinning 

wheel dinyatakan sangat praktis berdasarkan hasil respon peserta didik dengan 

perolehan skor sebesar 91,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media 

spinning wheel valid dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran tematik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengembangkan potensi 

jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 

budaya. Kemajuan suatu negara tidak lepas dari komponen pendidikan, karena 

pendidikan memegang peranan penting dalam upaya peningkatan sumber daya 

manusia (SDM) yang merupakan komponen kunci pembangunan suatu 

negara. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 disebutkan bahwa tujuan pendidikan yakni 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis juga 

bertanggung jawab.
2
 Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mencapai tujuan 

pendidikan tersebut adalah penyelenggara pendidikan perlu beradaptasi 

dengan perkembangan dan perubahan masyarakat yang berkembang saat ini. 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal  yang diselenggarakan 

oleh pemerintah yang berperan pentig dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah melalui 

interaksi dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal ini dilakukan secara sadar 

dan sistematis serta bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik sesuai 

dengan harapannya. Perubahan perilaku peserta didik tersebut dapat dilihat 

                                                           
2
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3.  



 

 

2 

pada tiga dimensi kemampuan: kognitif (keilmuan), afektif (sikap), dan 

psikomotor (visualisasi perilaku). 

Pembelajaran adalah  suatu konsep dari dua aspek kegiatan (belajar 

dan mengajar) yang perlu direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai 

suatu tujuan atau menguasai sejumlah kompetensi atau indikator hasil 

belajar. Pada dasarnya pembelajaran adalah suatu kegiatan terencana yang 

mendorong terjadinya pembelajaran dengan baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran mengarah pada dua kegiatan 

utama. Yang pertama adalah bagaimana masyarakat melakukan tindakan 

untuk mengubah perilakunya melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana cara 

masyarakat menyampaikan ilmu melalui kegiatan pendidikan? Oleh karena 

itu, yang dimaksud dengan belajar adalah suatu kondisi eksternal dari kegiatan 

belajar yang  dilakukan  guru terutama untuk mengkondisikan seseorang untuk 

belajar.
3
 

Belajar (mengajar) berarti “usaha mengajar individu atau kelompok 

melalui berbagai upaya  dan  strategi, metode, dan pendekatan yang berbeda 

untuk mencapai tujuan yang direncanakan.” Pembelajaran juga dapat  

dipandang sebagai aktivitas guru yang terprogram dalam desain pembelajaran 

yang berfokus pada penyediaan sumber belajar dan melibatkan peserta didik 

dalam pembelajaran aktif. Dalam Islam, pembelajaran merupakan kegiatan 

yang sangat penting dalam pengembangan karakter, khususnya dalam proses 

                                                           
3
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosada, 2016), 4-5  
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pembentukan moral atau akhlak. Allah SWT memerintahkan umat Nabi 

Muhammad SAW untuk mengikuti jalan yang benar dan sesuai dengan syariat 

Islam. Siapapun yang ingin berilmu, raihlah pendidikan dengan benar, bijak, 

dan dengan pengajaran yang baik. Sesuai dengan firman Allah dalam Surat 

An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:  

وَجَادِلْْمُْ باِلَّتِِ هِيَ اَحْسَنُ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ادُعُْ اِلَى سَبِيْلِ رَبِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ 
 اعَْلَمُ بِنَْ ظَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُوَ اعَْلَمُ باِلْمُهْتَدِيْنَ 

Artinya: “Serulah (manusia) kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk”.
4
 

Salah satu unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran  adalah  

guru. Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tanggung jawab 

utama mengajar, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui pendidikan formal,  

dasar, dan  menengah. Sebagai seorang guru diperlukan 

kemampuan/kompetensi untuk berhasil menyelesaikan tugas-tugas mengajar 

dalam pendidikan dengan baik, termasuk dalam penggunaan media 

pembelajaran. 

Sebaiknya guru menggunakan berbagai media pembelajaran  agar 

proses pembelajaran lebih efektif dan menarik sehingga siswa tidak  bosan 

saat belajar mengajar. Seharusnya semua guru dapat memanfaatkan media 

pembelajaran dengan baik, namun kenyataannya tidak semua guru mampu 

                                                           
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Balitbang Diklat Kemenag RI, 2019), 391.  
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memanfaatkan media pembelajaran dengan baik, sehingga proses belajar 

mengajar masih bersifat tradisional. 

Bu Nurul Umayatul Choirunnisa selaku guru kelas 5 mengemukakan 

bahwa pada proses pembelajaran tematik, media yang sering digunakan yaitu 

buku, papan tulis, peta, atlas, globe, lingkungan sekolah, proyektor, dan lain-

lain. Disamping itu, sering terjadi kurangnya nilai peserta didik yang tidak 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal.
5
 Dari hasil observasi pada tanggal 24 

Februari menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik sering 

kali keluar permisi, jika guru sudah tampak masuk kelas, ada juga sebagian 

peserta didik yang belum masuk kelas, selain itu ketika proses pembelajaran 

peserta didik sering sekali kelihatan ingin cepat keluar kelas karena keadaan 

kelas yang cukup membosankan. Adapun dibawah ini Kriteria Ketuntasan 

Minimal peserta didik yang masih belum mencapai KKM 70 di MI Ar-

Rahman Lojejer Wuluhan Jember dapat dilihat pada diagram dibawah ini.
6
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Nilai Peserta Didik 

Diagram diatas menunjukkan bahwa ada 65% sebagian peserta didik 

                                                           
5
 Nurul Umayatul Choirunnisa, diwawancara oleh Peneliti, Wuluhan, 08 Mei 2024. 
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kelas V di MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember yang masih mendapatkan 

nilai yang belum mencapai KKM pada pembelajaran tematik. Dari hasil 

observasi yang telah dilakukan peneliti tersebut dapat disimpulkan bahwa 

adanya nilai yang belum mencapai KKM disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang kurang menarik dan menyenangkan, dan juga disebabkan 

oleh kurangnya pengembangan strategi atau metode yang digunakan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran tema 8 Lingkungan Sahabat Kita, 

sehingga peserta didik kurang berpengalaman dalam menggali materi. Selain 

itu, guru kurang dapat memanfaatkan penggunaan media dalam pembelajaran. 

Padahal, saat ini begitu banyak contoh media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran.  

Hal ini senada dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen bahwa guru harus memiliki kompetensi pedagogik. Guru 

harus mampu menguasai proses pembelajaran artinya guru menguasai strategi 

pembelajaran dan mampu membuat media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif sesuai kebutuhan dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas. 

Prameswari berpendapat bahwa pendidik (guru dan dosen) dituntut untuk 

dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran sendiri.
7
 

Media yang digunakan dapat dipilih sesuai karakter peserta didik sehingga 

mampu memberikan semangat dalam belajar.   

Media pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran  aktif dan menyenangkan jarang ditemukan di sekolah. Salah 

                                                           
7
 Prameswari, “Media Ular Tangga, Pendidikan PKN SD, Strategi Pembelajaran, Kemampuan 

Kognitif Peserta Didik”, Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD),2 (1).9-17  
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satu cara untuk menciptakan situasi belajar yang aktif dan menyenangkan bagi 

peserta didik MI adalah dengan mendorong peserta didik bermain sambil 

belajar. Proses pembelajaran berlangsung sambil bermain, sehingga peserta 

didik dapat menikmati pembelajaran melalui bermain. 

Media pembelajaran yang dimaksud yaitu media spinning wheel 

dimana media pembelajaran spinning wheel adalah salah satu jenis media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran interaktif. Media ini sering 

digunakan untuk membuat aktivitas yang lebih menarik dan menghibur, 

terutama dalam konteks pembelajaran dalam kelas fisik. Media spinning wheel 

biasanya digunakan untuk membuat permainan atau aktivitas yang melibatkan 

elemen keberuntungan, seperti pengundian atau pemilihan secara acak.
8
 

Media spinning wheel dapat membangkitkan semangat dan 

memperkaya pengalaman pembelajaran peserta didik dengan menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik. Dengan menghadapi situasi 

yang berbeda-beda setiap kali putaran roda atau alat diputar, peserta didik 

dapat melatih kemampuan mereka dalam memahami dan menerapkan materi 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi manfaat dan siklus air dalam 

berbagai konteks yang nyata dan relevan.
9
  

Peneliti memilih media spinning wheel karena media spinning wheel 

dapat dijadikan sebagai alat untuk mendidik, menghibur peserta didik, dan 

                                                           
8
 Qumala Nur Aini, Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Spinning Wheel pada Keterampilan 

Menulis Teks Deskripsi Kelas VII MTs Bustanul Ulum Blitar, (Tulungagung : Universitas Islam 

Negeri Sayyid AliRahmatullah Tulungagung : 2022), 41 
9
 Sari Nita Fitria, Skripsi : Pembelajaran Pendekatan Saintifik Berbantuan Media Roda Pintar 

untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita pada Peserta Didik Kelas II SD, (Gresik 

:Universitas Muhammadiyah Gresik, 2019),23 
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membangun komunikasi antar peserta didik. Selain itu, media pembelajaran 

spinning wheel dapat memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

karena pada hakikatnya anak usia dini akan menyukai hal berupa permainan 

sehingga peneliti mengolahnya menjadi pelajaran.
10

 

Dari uraian di atas, peneliti melakukan pengembangan media 

pembelajaran yaitu dengan media pembelajaran spinning wheel. Media 

pembelajaran spinning wheel merupakan suatu objek yang berbentuk 

lingkaran dan terdapat gambar yang berputar mengikuti porosnya hingga 

berhenti di salah satu bagian gambar. Setelah itu, peserta didik akan diberikan 

kartu yang sesuai dengan hasil putaran, seperti kartu materi atau kartu 

pertanyaan. Dengan menggunakan media spinning wheel, peserta didik dapat 

melatih kemampuan menjawab dan melatih pola pikir dalam menyelesaikan 

latihan soal. Ketika dimainkan secara berkelompok, permainan spinning wheel 

dapat melatih peserta didik untuk bekerja sama dan membimbingnya untuk 

aktif dalam kelompok, dan memantapkan pemahaman peserta didik 

menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk mengenali kelebihan dan 

kekurangan materi dan mengembangkan keterampilan komunikasi interaktif 

peserta didik. Media spinning wheel atau roda putar dikembangkan untuk 

mempermudah peserta didik dalam hal memahami materi. Media ini memiliki 

keunggulan, sehingga peneliti memilih media ini. Keunggulannya antara lain: 

dapat memberikan stimulus kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan 

                                                           
10

 Lalu Abdul Aziz, “Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga Materi Operasi 

Hitung Pecahan Kelas V SDN Cakranegara”, Jurnal Media Pendidikan Matematika 6, No.2 

2018,98 
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memberikan respon timbal balik secara langsung untuk pembelajaran yang 

efektif. Pembelajaran menggunakan media spinning wheel atau roda putar 

dikatakan efektif karena media ini digunakan sebagai alat bermain yang 

memiliki soal dan gambar. Oleh karena itu, media ini dapat menarik perhatian, 

merangsang minat belajar, dan motivasi belajar, serta meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dikembangkan media 

pembelajaran untuk menunjang pembelajaran peserta didik terhadap 

pembeajaran tematik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan media pada judul “Pengembangan Media 

Spinning Wheel Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas. Maka 

perumusan masalah yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengembangan Media Spinning Wheel Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer Wuluhan 

Jember Tahun Pelajaran 2023/2024? 

2. Bagaimana kelayakan penggunaaan media Spinning Wheel Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2023/2024? 

3. Bagaimana kepraktisan media Spinning Wheel Pada Pembelajaran 



 

 

9 

Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer Wuluhan 

Jember Tahun Pelajaran 2023/2024? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui pengembangan media spinning wheel Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2023/2024. 

2. Untuk memvalidasi kelayakan penggunaan media spinning wheel Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2023/2024. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan media spinning wheel Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2023/2024. 

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran spinning 

wheel, yang diharapkan pada penelitian dan pengembangan ini dengan 

spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu papan putar 

berbentuk lingakaran warna warni yang memiliki berbagai gambar yang 

menarik pada Pembelajaran Tematik Tema 8 Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Ar Rahman Lojejer Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2023/2024. 

2. Media pembelajaran spinning wheel ini terbuat dari triplek yang dibentuk 

lingkaraan dengan diameter 40 cm, dengan alas triplek dan kotak 

pertanyaan yang terletak disamping roda putar. 
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3. Pemilihan peralatan dan bahan media terbuat dari bahan-bahan yang 

mudah didapatkan di lingkungan sekitar. 

4. Papan putar dan alas papan terbuat dari kayu triplek, warna-warni pada 

papan terbuat dari stiker, kotak pertanyaan terbuat dari stik es krim.  

5. Media ini didesain dengan bahan-bahan yang awet sehingga dapat 

digunakan berulang-ulang. 

6. Media dibuat sekreatif mungkin dengan warna-warni dan memiliki 

berbagai gambar agar terlihat menarik. 

7. Media spinning wheel ini disesuaikan dangan buku pembelajaran 

kurikulum 2013 Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi 

Manfaat Air dan Siklus Air kelas V. 

8. Media spinning wheel dapat dioperasikan secara mandiri maupn 

berkelompok. Media ini dapat membuat pengalaman belajar menjadi lebih 

menyenangkan. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Pentingnya penelitian dan pengembangan ini dikarenakan beberapa 

alasan, diantaranya media pembelajaran yang jarang digunakan, dan guru 

belum mengembangkan media pembelajaran yang lebih variatif. Dengan 

adanya pengembangan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 

diharapkan peserta didik akan lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, terutama pada pembelajaran tematik yang memiliki 

karakteristik berpusat pada peserta didik. 
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F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan media ini juga memilki keterbatasan diantaranya: 

media ini merupakan media visual yang hanya dapat diakses secara langsung, 

atau tidak dapat diakses secara online, karena pada sekolah tempat peneliti 

melakukan penelitian, peserta didik tidak diperbolehkan membawa perangkat 

yang terhubung dengan internet. 

G. Definisi Istilah 

1. Pengembangan Media 

Pengembangan media adalah proses merancang, membuat atau 

menyempurnakan produk yang digunakan untuk menyampaikan materi 

dari guru kepada peserta didik. 

2. Media Spinning Wheel  

Spinning wheel atau roda berputar adalah permainan berbentuk 

lingkaran yang berisi berbagai jenis gambar, yang dimainkan dengan cara 

memutar pada suatu sumbu dan berhenti pada salah satu gambar yang ada 

pada lingkaran tersebut. Permainan ini dirancang agar pembelajaran lebih 

mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik. 

3. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah jenis pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema sebagai fokus utama dan memberikan pengalaman 

pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik secara keseluruhan.  

Dari sini dapat disimpulkan yang dimaksud dengan judul 

pengembangan media spinning wheel pada pembelajaran tematik kelas V 
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Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer Wuluhan Jember tahun pelajaran 

2023/2024 adalah sebuah proses dalam merencanakan ataupun 

menyempurnakan pengembangan media spinning wheel dalam proses 

pembelajaran tematik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2023/2024 untuk mempermudah dan 

menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Jadi yang dimaksud dengan Pengembangan Media Spinning Wheel 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rohman 

Lojejer Wuluhan Jember adalah peneliti membuat produk atau media 

pembelajaran berupa spinning wheel atau sering dikenal dengan roda putar 

yang dimodifikasi dengan gambar yang sesuai dengan materi 

pembelajaran tematik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Neneng Fiqriani tahun 2023 dengan judul 

skripsi “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Game Spinning Wheel 

Terhadap Minat Dan Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Sistem 

Koordinasi Kelas XI IPA Di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023” 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis Quasi Eksperiment dan desain penelitian ini adalah Posttest Only 

Control Group Design. Sampel penelitian ini terdiri dari kelas XI IPA 3 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas control dengan 

jumlah total kedua sampel yaitu 68 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan uji T jenis Independent Samples T-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasrkan data kuisioner 

minat belajar siswa kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 83,85% 

dan kelas control memperoleh rata-rata 50,27%. Mengenai hal ini 

pengkategorisasian nilai presentase minat belajar tergolong sangat tinggi 

untuk kelas eksperimen dan sedang untuk kelas kontrol. Berdasarkan data 

keaktifan belajar siswa kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 
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53,59% dan kelas control memproleh rata-rata 47,84%.  Mengenai hal ini 

rata-rata keaktifan belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas control. Terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan media 

pembelajaran Game Spinning Wheel terhadap minat belajar siswa pada 

materi sistem koordinasi kelas XI IPA  di SMA Negeri Arjasa Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan hasil uji T signifikasi (2-tailed) 

sebesar 0,000. Dan terdapat perbedaan yang signifikan media 

pembelajaran game spinning wheel keaktifan belajar siswa pada materi 

sistem koordinasi kelas XI IPA di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 dengan hasil uji T signifikasi (2-tailed) sebesar 

0,002.
12

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama sama membahas tentang media spinning wheel atau 

roda putar. Yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu metode penelitian, subjek, lokasi dan waktu 

penelitian. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Firdatul Hasanah tahun 2022 dengan juduk 

skripsi “Pengembangan Game Spinning Wheel Sebagai Media 

Pembeajaran IPA Pada Materi Kalor dan Perpindahannya Bagi Siswa 

Kelas VII SMP/MTs”. 

Penelitian ini berjenis Research and Development (R&D) dengan 

                                                           
12

 Neneng Fiqriani, Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Game Spinning Wheel 

Terhadap Minat Dan Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Sistem Koordinasi Kelas XI IPA di 

SMA Negeri Arjasa Jember tahun pelajaran 2022/2023, (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), 109 
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model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan. Namun tahapannya dibatasi hanya pada tahap develop 

karea keterbatasan waktu dalam penelitian. Subjek penelitian yang terlibat 

antara lain validator ahli materi, ahli media, dan ahli pengguna serta 

respon peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui 

kelayakan menggunakan skala likert dengan 5 kategori yang disusun 

dalam bentuk checklist. Analisis data yang dihasilkan berupa data 

kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil pemelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis 

kevalidan, media pembelajaran game spinning wheel dapat dikatagorikan 

sangat valid. hasil presentase hasil pembelajaran dari ahli materi 94%, 

penilaian dari ahli media sebesar 93,3% dan penilaian dari ahli pengguna 

(guru IPA) dieroleh presentase 86,6% dengan katagori sangat valid. Hasil 

uji coba respons peserta didik pada skala besar sebesar 91,75%. Analisis 

respons peserta didik menunjukkan bahwa media pebelajaran game 

spinning wheel sangat menarik, karena terdapat gambar, video 

demonstrasi, latihan soal yang disajikan dalam bentuk permainan, dan 

dapat menubuhkan semangat belajar peserta didik sehingga timbul usaha 

lebih maksimal dalam proses pembelajaran IPA.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah sama sama membahas tentang pengembangan media 

spinning wheel, dan menggunakan metode penlitian dan pengembangan 

                                                           
13

 Firdatul Hasanah, Skripsi : Pengembangan Game Spinning Wheel Sebagai Media Pembeajaran 

IPA Pada Materi Kalor dan Perpindahannya Bagi Siswa Kelas VII SMP/MTs,  (Jember, 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), 71 
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atau research and development (R&D). Yang menjadi perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu tahapan 

pengembangan pada penelitian terdahulu menggunakan tahapan sebagai 

berikut: Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 

(pegembangan), sedangkan tahapan pengembangan yang dilakukan yaitu 

model ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implementation, Evaluation). 

Subjek, lokasi dan waktu penelitian juga berbeda. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Fayanda Himatul Aliyah tahun 2023 dengan 

judul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project Berbantu Spinning Wheel Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Keliling dan Luas Bnagun Datar Kelas IV SDN Kalisampurno III 

Sidoarjo”. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode pre-eksperiment design, dengan design one group 

pretest posttest design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 

Kalisampurno III. Teknik pengupulan data menggunakan wawancara dan 

tes. Penelitian ini menggunakan teknik analisis sebagai berikut: uji 

validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji hipotesis, dan uji N-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil nilai posttest lebih besar 

dari pretest. Adapun rata-rata hasil belajar pretest dan posttest 

menggunakan uji N-gain yakni 0,5151. Dengan presentase ketuntasan 

hasil belajar pretest yakni 0%. Sedangkan presentase ketuntasan hasil 

belajar posttest yakni 80%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai 
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Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran MMP berbantu 

spinning wheel terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV.
14

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah sama sama membahas tentang media spinning wheel. 

Yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu metode penelitian, subjek, lokasi dan waktu penelitian. 

4. Penelitian yang ditulis oleh Lely Arum Syah Puteri dan Mintohari tahun 

2022 dengan judul Jurnal “Pengembangan Spinning Wheel Sebagai Media 

Pembelajaran Siswa Materi Perubahan Ligkungan Kelas V Sekolah 

Dasar”. 

Penelitian ini berjenis Penelitian dan Pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Dalam penelitian pengembangan ini mengacu 

pada model pengembangan ADDIE oleh Dick and Carry, model 

pengembangan ini memiliki 5 tahapan, yaitu Analysis (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 

dan Evaluation (evaluasi). 

Hasil penelitian menujukkan bahwa berdasarkan hasil analisis 

validasi materi yang telah dilakukan oleh peneliti mendapatkan persentase 

sebesar 88%,serta validasi materi mendapat persetase sebesar 90% dari 

respn pendidik dan mendapatkan persentase 90% dari respon peserta didik. 

                                                           
14

 Fayanda Himatul Aliyah, Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

Berbantu Spinning Wheel Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Keliling dan Luas Bnagun 

Datar Kelas IV SDN Kalisampurno III Sidoarjo, (Sidoarjo, Universitas Nahdlatul Ulama 

Sidoarjo,2023), 86 
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Pada tahap analisis keefektifan media mendapatkan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 84,61% dan hasil analisis N-gain dengan katagori sedang 

dengan nilai 0,65. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa media 

pembelajaran Spinning Wheel layak digunakan dalam proses pembelajaran 

di Sekolah Dasar.
15

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama sama membahas tentang pengembangan media spinning 

wheel atau roda putar, penelitian ini juga menggunakan metode yang sama 

dengan peneliti yaitu metode R&D (Research and Development). Yang 

menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu subjek, lokasi dan waktu penelitian. 

5. Penelitian yang ditulis oleh Hani Subakti tahun 2020 dengan judul jurnal 

“Hasil Belajar Muatan Bahasa Indonesia Tema Lingkungan Sahabat 

Menggunakan Media Spinning Wheel Kelas V SDN 007 Samarinda Ulu”.  

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun 

tahapan-tahapan dalam penelitian tidakan kelas (PTK) terdiri dari 4 

tahapan, meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (refelction). Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V yang berjumlah30 siswa. Penelitian ini dilakukan sebnayak 2 

siklus. Tahap pelaksanaan setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. 
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 Lely ArumSyah Puteri dan Mintohari, “Pengembangan Spinning Wheel Sebagai Media 

Pembelajaran Siswa Materi Perubahan Ligkungan Kelas V Sekolah Dasar”, JPSG. Vol.10 No.7. 

2022, 1541-1551 
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Hasil penelitian menujukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar. pada siklus 1 hasil belajar siswa dengan nilai tes rata-rata 69,5% 

dengan presentase ketuntasan 60% dan presentase tidak tuntas yaitu 40%. 

Sedangkan pada siklus 2 hasil belajar siswa dengan nilai tes rata-rata 81,3 

meningkat dengan presentase ketuntasan 86,7% dan presentase tidak 

tuntas 13,3%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa media spinning wheel dapat meningkatkan hasil 

belajar muatan bahasa Indonesia tema lingkungan sahabat siswa kelas V 

SDN 007 Samarinda Ulu tahun peajaran 2019/2020.
16

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama membahas tentang media spinning wheel. 

Yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan  yaitu metode penelitiaan terdahulu menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK), sedangkan peneiti menggunakan metode Research 

and Development (R&D), subjek, lokasi dan waktu penelitian juga 

berbeda. 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini:  

                                                           
16

 Hani Subakti, Hasil Belajar Muatan Bahasa Indonesia Tema Lingkungan Sahabat Menggunakan 

Media Spinning Wheel Kelas V SDN 007 Samarinda Ulu. Disastra: Jurnal Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Vol.2 No.2, 2020, 198 
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Tabel 2. 1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul, Tahun Pesamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

1. Neneng 

Fiqriani 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Game Spinning 

Wheel 

Terhadap Minat 

Dan Keaktifan 

Belajar Siswa 

Pada Materi 

Sistem 

Koordinasi 

Kelas XI IPA 

Di SMA Negeri 

Arjasa Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023, 

2023 

a. Membahasan 

media spinning 

wheel  

 

a. Metode penelitian 

kuantitatif 

b. subjek penelitian 

c. lokasi penelitian 

d. waktu penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

penggunaan media 

pembelajaran 

Game Spinning 

Wheel terhadap 

minat belajar siswa 

pada materi sistem 

koordinasi kelas 

XI IPA  di SMA 

Negeri Arjasa 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 dengan 

hasil uji T 

signifikasi (2-

tailed) sebesar 

0,000. Dan 

terdapat perbedaan 

yang signifikan 

media 

pembelajaran 

game spinning 

wheel keaktifan 

belajar siswa pada 

materi sistem 

koordinasi kelas 

XI IPA di SMA 

Negeri Arjasa 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 dengan 

hasil uji T 

signifikasi (2-

tailed) sebesar 

0,002. 

2. Firdatul 

Hasanh 

Pengembangan 

Game Spinning 

Wheel Sebagai 

a. Pengembangan 

Media Spinning 

wheel 

a. Model 

pengembangan 

menggunakan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa media 
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Media 

Pembeajaran 

IPA Pada 

Materi Kalor 

dan 

Perpindahannya 

Bagi Siswa 

Kelas VII 

SMP/MTs, 

2022 

b. Metode Penelitian 

R&D 

Define 

(pendefinisian), 

Design 

(perancangan), 

Develop 

(pegembangan) 

b. Subjek penelitian 

c. Waktu penelitian  

d. Lokasi penelitian 

sangat valid 

digunakan dengan 

nilai ahli materi 

94%, penilaian 

dari ahli media 

sebesar 93,3% dan 

penilaian dari ahli 

pengguna (guru 

IPA) dieroleh 

presentase 86,6% 

dengan katagori 

sangat valid. Hasil 

uji coba respons 

peserta didik pada 

skala besar sebesar 

91,75%. 

3. Fayanda 

Himatul 

Aliyah 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Missouri 

Mathematics 

Project 

Berbantu 

Spinning Wheel 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Materi 

Keliling dan 

Luas Bnagun 

Datar Kelas IV 

SDN 

Kalisampurno 

III Sidoarjo, 

2023 

a. Membahas media 

spinning wheel 

a. Metode penelitian 

kuantitatif 

b. Subjek penelitian  

c. Lokasi penelitian  

d. Waktu penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa hasil nilai 

posttest lebih besar 

dari pretest. 

Adapun rata-rata 

hasil belajar 

pretest dan 

posttest 

menggunakan uji 

N-gain yakni 

0,5151. dengan 

presentase 

ketuntasan hasil 

belajar pretest 

yakni 0%. 

Sedangkan 

presentase 

ketuntasan hasil 

belajar posttest 

yakni 80%. Hasil 

uji Wilcoxon 

menunjukkan 

bahwa nilai 

Asymp Sig (2-

tailed) sebesar 

0,000 ≤ 0,05 maka 

H0 ditolak.  Maka  

dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh 
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model 

pembelajaran 

MMP berbantu 

spinning wheel 

terhadap hasil 

belajar pada siswa 

kelas IV 

4. Lely 

Arum 

Syah 

Puteri 

dan 

Mintohar 

Pengembangan 

Spinning Wheel  

sebagai media 

pembelajaran 

siswa materi 

perubahan 

lingkungan 

kelas V 

Sekolah Dasar, 

2022 

a. Metode penelitian 

R&D 

b. Model penelitian 

ADDIE 

c. pengembangan 

media Spinning 

wheel 

a. Subjek penelitian 

b. Waktu penelitian 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa media layak 

dan valid 

digunakan dengan 

memperoleh nilai 

ahli media 88%, 

ahli materi 90%. 

Analisis 

kepraktisan media 

mendapatkan 

presentase 90%, 

respon pendidik 

dan perserta didik 

mendapat nilai 

90%. Ketuntasan 

belajar 

memperoleh 

84,61% dan hasil 

analisis N-gain 

dengan kategori 

sedang dengan 

nilai 0,65. 

5. Hani 

Subakti 

Hasil Belajar 

Muatan Bahasa 

Indonesia Tema 

Lingkungan 

Sahabat 

Menggunakan 

Media Spinning 

Wheel Kelas V 

SDN 007 

Samarinda Ulu, 

2020 

a. Membahas tentang 

media spinning 

wheel 

a. Metode penelitian 

tindakan kelas 

b. Subjek penelitian  

c. Lokasi penelitian 

d. Waktu penelitian 

Hasil penelitian 

menujukkan 

bahwa terjadi 

peningkatan hasil 

belajar. pada siklus 

1 hasil belajar 

siswa dengan nilai 

tes rata-rata 69,5% 

dengan presentase 

ketuntasan 60% 

dan presentase 

tidak tuntas yaitu 

40%. Sedangkan 

pada siklus 2 hasil 

belajar siswa 

dengan nilai tes 
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rata-rata 81,3 

meningkat dengan 

presentase 

ketuntasan 86,7% 

dan presentase 

tidak tuntas 

13,3%. 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa media 

spinning wheel 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

muatan bahasa 

Indonesia tema 

lingkungan 

sahabat siswa 

kelas V SDN 007 

Samarinda Ulu 

tahun pelajaran 

2019/2020. 

 

Jadi yang membedakan antara penelitian ini dengan kelima penelitiaan 

terdahulu adalah Model pengembangan media yang digunakan, fokus 

masalah, dan subjek penelitian. Penelitian berjudul pengembangan media 

Spinning Wheel merupakan penelitian lanjutan, penelitian ini berfokus pada 

pengembangan media pembelajaran Spinning Wheel untuk menarik hasil 

belajar peserta didik dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

B. Kajian Teori 

1.  Pengertian Pengembangan  

Pengembangan, yang sering disebut penelitian pengembangan, 

merupakan gabungan antara penelitian dan praktik pendidikan. 
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Pengembangan adalah penggunaan pengetahuan teknis untuk menciptakan 

material dan perangkat baru. Proses dan sistem baru akan meningkatkan 

produksi dan layanan secara signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan merupakan perluasan terhadap produksi bahan dan produk 

pembelajaran. 

Rusman mengemukakan bahwa Media pembelajaran adalah Sarana 

penyampaian pesan atau informasi dari sumber pesan dan meneruskannya 

kepada penerima pesan. Media diperlukan sebagai materi pembelajaran 

dalam proses pembelajaran, karena pesan dan materi yang disampaikan 

menjadi bahan pembelajaran untuk mencapai tujuan dan kompetensi 

pembelajaran yang dirumuskan. Dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran secara umum merupakan alat yang berguna untuk 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dalam proses pembelajaran.
17

 

Dapat kita simpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran 

merupakan upaya untuk mengembangkan produk dan materi yang 

memudahkan penyampaian pesan dan materi pembelajaran. 

Selain mempermudah pendidik menyampaikan materi kepada 

peserta didik, penggunaan media pembelajaran membantu untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar lebih interaktif dan 

lebih aktif didalam kelas sehingga adanya umpan balik terhadap pendidik 

dan peserta didik. Penggunaan media pembelajaran sangat membantu 

                                                           
17

 Ahmad Iqbalul Ulya, Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Game Spinning Wheel 

Berbasis Model 4D Pada Materi Pelajaran Alat Panca Indera Manusia Kelas V Disekolah Dasar” 

(Semarang:Universitas Semarang, 2019), 23 



 

 

 

25 

keefektifan proses pembelajaran selama proses belajar mengajar 

berlangsung.
18

 

2. Media Pembelajaran Spinnig Wheel 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

bahasa berarti perantara atau pengantar.
19

 Menurut Ibrahim, media 

pembelajaran adalah segala sesuatau yang dapat dipakai untuk 

memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi belajar mengajar 

dalam rangka mencapai tujuan instruksional.
20

 Dalam perspektif 

belajar mengajar, media adalah pengantar informasi dari guru kepada 

siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif.
21

 Dari beberapa 

definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari seorang guru kepada peserta didik.  

b. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran diantaranya: 

1) Mempermudah proses belajara mengajar, 

2) Meningkatkan efisiensi belajar mengajar, 

3) Menjaga relevansi dengan tujuan belajar, 

                                                           
18

 Nurul Audie, “Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP, no.1 2019, 587  
19

 Sadiman, “Media Pendidikan : Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya”, (Jakarta: 

Rajagrafindo, 2011), 6 
20

 Nur Hayati dalam Nurdiyansyah, “Media Pembelajaran Inovatif”, (Sidoarjo:UMSIDA Press, 

2019),46  
21

 Naz & Akbar dalam Milawati, “Media Pembelajaran : Pengertian, Fungsi dan Penggunaan 

Media Pembelajaran”, (Klaten: Tahta Media Group, 2021), 26 
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4) Membantu konsentrasi peserta didik, 

5) Komponen sumber belajar yang dapat merangsang peserta didik 

untuk belajar, 

6) Wahana fisik yang mengandung materi instructional, 

7) Teknologi pembawa informasi atau pesan instructional, 

8) Segala sesuatu yang dapat merangsang proses belajar peserta 

didik.22 

c. Prinsip-prinsip Media Pembelajaran 

Agara media pembelajaran benar-benar bermanfaat dalam 

pembelajaran maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan oleh 

guru, sebagai berikut: 

1) Media yang akan digunakan guru harus sesuai dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Jadi media yang disajikan benar-

benar harus membantu siswa untuk dapat lebih mudah memahami 

dan memaknai bahan pelajaran.  

2) Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi 

pembelajaran. Setiap materi pembelajaran memiliki kekhasan dan 

kekomplekannya sendiri-sendiri, Media yang digunakan harus 

sesuai dengan ciri khas dan kekompleksitasan materi pembelajaran.  

3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kondisi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengarkan 

                                                           
22

 Ni Luh Putu Ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, no.2, 2017, 3  
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kurang baik, akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan 

media yang bersifat auditif; demikian pula sebaliknya, siswa yang 

memiliki kemampuan penglihatan yang kurang, akan sulit 

menangkap bahan pelajaran yang disajikan melalui media visual. 

Jadi guru perlu memperhataikan setiap kemampuan dan gaya 

belajar siswa.   

4) Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan 

efisiensi. Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum 

tentu efektif untuk mencapai tujuan tertentu; atausebaliknya media 

yang sangat sederhana dapat saja sangat efektif. Setiap media yang 

dirancang guru perlu memperhatikan efektifitas penggunaannya.  

5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru 

dalam mengoperasikannya. Sering media yang konpleks seperti 

multimedia tersedia di kelas, tetapi jika guru tidak sanggup 

mengoperasikannya maka media itu tidak berguna. Oleh sebab itu 

guru harus melihat kemampuannya mengoperasikan mdia, sebelum 

menentukan pilihannya, jangan sampai terjadi kontra produktif.
23

 

d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memang ada beragam jenis dan 

variasinya. Oleh karena itu, seorang guru dituntut dapat menggunakan 

media yang berbeda-beda untuk menyampaikan materi dari satu 

                                                           
23 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 

Kencana,2008),173 
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pertemuan kepertemuan lainnya. berikut ini ada beberapa jenis media 

pembelajaran yang dapat membantu dalam penyampaian materi adalah 

sebagai berikut : 
24

 

1) Media manusia, merupakan media tertua yang digunakan untuk 

mengirimkan dan mengomunikasikan pean atau informasi. Media 

ini bermanfaat khudsusnya bila tujuan kita adalah mengubah sikap 

atau ingn secara langsung terlibat dengan pemantauan 

pembelajaran peserta didik. 

2) Media cetakan, pada media ini yang paling umum dikenal adalah 

buku teks, buku peruntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. 

Teks berbasis cetakan menuntut enam elemen yang perlu 

diperhatikan pada saat merancang, konsistensi, format, organisasi, 

daya tarik, ukuran huruf, ruang spasi kosong. 

3) Media visual, media visual memegang peran yang sangat penting 

dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar 

pemahaman (misalnya melalui kolaborasi struktur dan organisasi) 

dan memperkuat ingatan. Grafik seperti tabel, grafik, dan bagan 

yang menyajikan gambaran attau kecendrungan data atau antar 

hubungan seperangkat gambar atau angka-angka. 

4) Media Audio Visual. Media ini merupakan media yang 

mengintegrasikan indera penglihatan dan indera pendengaran. 

                                                           
24

 Zaiful Rosyid, Ragam Media Pembelajaran. (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2019), 9 
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Dengan kata lain baik unsur suara berasal dari sumber yang sama. 

Contohnya:  Film, TV, Video dll.
25

 

e. Pengetian Media Spinning Wheel 

Spinning Wheel berasal dari dua kata, yaitu kata spin yang 

berarti putar dan wheel yang berarti roda, jadi Spinning wheel memiliki 

arti roda berputar. Permainan spinning wheel dimodifikasi untuk media 

pembelajaran agar pembelajaran yang akan diberikan menjadi menarik 

dan mudah dipahami. Roda berputar biasanya diisi dengan angka-

angka tetapi dalam media pembelajaran diisi dengan gambar-gambar 

yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

Dalam roda putar terdiri dari jarum penunjuk arah dan berbagai macam 

gambar yang diletakkan pada roda dan digunakan dalam bentuk 

permainan.  

Spinning wheel adalah permainan yang berbentuk lingkaran 

terdapat berbagai macam gambar di dalamnya yang dimainkan dengan 

cara diputar sesuai porosnya dan berhenti disalah satu gambar dalam 

lingkaran. Permainan ini dibuat dengan tujuan agar peserta didik 

mudah memahami pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik. Media ini juga dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik, serta dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik pada materi perubahan wujud benda.  

                                                           
25 Arief S. Sadiman dalam Sari, "Modul Media Pembelajaran Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati  Bandung”, 
(Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung 

Djati, 2019), 6-7 
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Media roda putar yang dikembangkan peneliti adalah media 

pembelajaran yang dikembangkan untuk muatan pembelajaran IPA 

materi perubahan wujud benda pada kelas V di MI Ar-Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember. Materi ini tergolong sulit dipahami oleh peserta 

didik, maka dari itu diperlukan media untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami pembelajaran tersebut. Media Spinning Wheel 

merupakan media yang tepat karena media ini tidak hanya mengajak 

peserta didik untuk belajar, tetapi belajar sambil bermain, sehingga 

peserta didik akan lebih fokus dan proses pembelajaran. 

Media Spinning Wheel dikembangkan untuk mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi. Media ini memiliki 

keunggulan, sehingga peneliti memilih media ini. Keunggulannya 

antara lain, yaitu: dapat memberikan stimulus kepada peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dan memberikan respon timbal balik secara 

langsung untuk pembelajaran yang efektif. Pembelajaran 

menggunakan media roda putar dikatakan efektif sebab media 

dipergunakan menjadi alat bermain yang mempunyai soal dan gambar. 

Oleh sebab itu, media ini bisa menarik perhatian, merangsang minat 

belajar, serta motivasi belajar, dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Langkah-langkah Penggunaan Media Spinning Wheel. 

1) Letakkan media spinning wheel didalam kelas dengan posisi 

menghadap peserta didik. 
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2) Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi yang 

sesuai dengan KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

3) Setelah guru selesai menjelaskan materi, peserta didik secara 

bergantian membaca materi yang tersedia pada media spinning 

wheel. 

4) Untuk mempermudah pembacaan materi, peserta didik dapat 

dibagi menjadi 4 kelompok, pembacaan materi ini bertujuan agar 

peserta didik dapat mengingat kembali materi yang telah dijelaskan 

oleh guru. 

5) Selanjutnya guru menunjukkan bagaimana cara penggunaan media 

spinning wheel kepada peserta didik. 

Aturan Bermain Kuis: 

1) Peserta didik dibagi menjadi 3-4 kelompok 

2) Guru membacakan aturan permainan 

3) Masing–masing ketua kelompok melakukan hompimpa untuk 

menentukan kelompok mana yang akan maju lebih dulu 

4) Perwakilan kelompok maju dan memutar roda putar atau spinning 

wheel 

5) Setelah anak panah berhenti pada salah satu warna, peserta didik 

harus menjawab pertanyaan yang ada pada kartu yang sesuai 

dengan gambar yang ada pada papan putar dengan didiskusikan 

bersama anggota kelompoknya, jika kelompok tersebut menjawab 
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pertanyaan dengan benar, maka memperoleh skor 5, dan apabila 

tidak dapat menjawab maka pertanyaannya dinyatakan hangus. 

6) Setiap putaran (sesuai urutan kelompok), masing-masing kelompok 

hanya mendapatkan satu kesempatan menjawab pertanyaan. 

f. Kelebihan Spinning Wheel 

1) Dapat mendorong peserta didik berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. 

2) Merupakan permainan yang menantang dan dapat membangkitkan 

semangat peserta didik. 

3) Dapat melatih kecepatan berpikir siswa. 

4) Dapat melatih pemahaman dalam menyelesaikan masalah. 

g. Kelemahan Spinning Wheel  

1) Membutuhkan perencanaan yang matang. 

2) Pengendalian peserta didik agar tidak gaduh dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian PembelajaranTematik 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema sebagai fokus utama. Pembelajaran tersebut 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik secara utuh. 

Dalam pelaksanaannya pelajaran yang diajarkan oleh guru di SD 

diintegrasikan melalui tema-tema yang telah ditetapkan.
26

 Konsep 
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 Kemendikbud. 2013. Panduan Teknis Kurikulum 2013 di SD. (Jakarta: Kemendikbud,2013). 



 

 

 

33 

pembelajaran tematik merupakan pengembangan dari pemikiran dua 

orang tokoh pendidikan yakni Jacob dengan konsep pembelajaran 

interdispliner dan Fogarty dengan konsep pembelajaran terpadu. Dan 

juga menjelaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu 

pendekatan yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik 

dalam intramata pelajaran maupun antar mata pelajaran. 
27

 

Dijelaskan lebih lanjut tentang pembelajaran bermakna bahwa 

dalam pebelajaran tematik, peserta didik memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang ide-ide yang mereka pelajari melalui 

pengalaman langsung yang melibatkan mata pelajaran. Dengan kata 

lain, dibandingkan dengan pendekatan konvensional, pembelajaran 

tematik tampaknya lebih menekankan pada peserta didik berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran sehigga mereka dapat membuat keputusan 

sendiri. 

b. Prisip Pembelajaran Tematik 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD/MI dilakukan melalui 

pembelajaran dengan pendekatan tematik mulai dari kelas I sampai 

kelas VI. Pembelajaran tematik terpadu seperti yang telah dijelaskan 

diatas adalah pendekatan pembelajaran yang megintegrasikan berbagai 

kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam suatu tema. Menurut 

Kemendikbud, tematik dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan 

prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut: 
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1) Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu. 

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 

berbasis aneka sumber belajar. 

3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan 

penggunaan pendekatan ilmiah. 

4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi. 

5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. 

6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi. 

7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 

8) Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hards 

kills) dan keterampilan mental (soft skills). 

9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan 

pemberdayaan siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 

keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing 

madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas siswa 

dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani). 

11) Pembelajaran berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 

12) Pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 

siapa saja adalah siswa, dan dimana saja adalah kelas. 

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
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meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

14) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang sosial 

budaya.
28

 

c. Karakteristik Pebelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri berikut sebagai model 

pembelajaran di sekolah: 1) Berpusat pada peserta didik (berpusat pada 

siswa), 2) memberikan pengalaman secara langsung, 3) pemisahan 

mata pelajaran tidak begitu jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai 

mata pelajaran, 5) fleksibel, 6) menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan, 7) holistik atau utuh, 8) bermakna, 9) 

autentik, dan 10) aktif.
29

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik terkait dengan tingkat perkembangan anak dalam 

pelaksanaanya dapat: (1) memberikan pengalaman dan aktivitas 

belajar mengajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan anak; (2) menenangkan alasan untuk belajar karena lebih 

berkesan dan bermakna; dan (3) menghasilkan hasil yang bertahan 

lama.(4) Meningkatkan kemampuan anak untuk berpikir sehubungan 

dengan masalah yang dihadapi; (5) Meningkatkan keterampilan sosial 

untuk bekerja sama; (6) Menunjukkan perilaku toleransi, 

berkomunikasi, dan tanggap terhadap ide-ide orang lain, yaitu 

menghargai ide-ide orang lain; dan (7) Menawarkan aktivitas 
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pragmatis yang berkaitan dengan masalah yang sering terjadi di 

lingkungan anak.
30

 

d. Kekurangan Pembeljaran Tematik 

1) Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru untuk 

mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya ia dapat 

melaksanakannya dengan baik.  

2) Persiapan yang harus dilakukan oleh guru pun lebih lama. Guru 

harus merancang pembelajaran tematik dengan memerhatikan 

keterkaitan antara berbagai pokok materi tersebar dibeberapa mata 

pelajaran. 

3) Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan prasarana untuk 

berbagai mata pelajaran yang dipadukan secara serentak. 

e. Kelebihan Pembelajaran Tematik 

Secara spesifik beberapa kelebihan pembelajaran tematik 

terpadu adalah sebagai berikut: 

1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak 

didik. 

2) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik. 

3) Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan 

bermakna. 
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4) Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi. 

5) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama. 

6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. 

7) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan 

yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.
31

 

f. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

Pelaksanaan pembelajaran tematik dilakukan dengan 

menggunakan 3 tahapan kegiatan, yaitu kegiatan 

pembukaan/awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Untuk setiap tahapan memiliki alokasi waktu sebagai berikut: kegiatan 

pendahuluan kurang lebih 5 menit, kegiatan inti 20 menit dan kegiatan 

penutup 10 menit. 

1) Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakaan suasana awal 

pembelajaran untuk mendorong peserta didik menfokuskan diri 

agar mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Kegiatan 

ini bersifat untuk pemanasan, pada tahap ini, dapat dilakukan untuk 

menggali informasi mengenai pengalaman peserta didik tentang 

tema yang akan diajarkan.  

2) Kegiatan Inti  
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Kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan untuk pengembangan kemampuan baca, tulis dan hitung. 

Penyajian bahan pembelajaran dilakukan dengan berbagai metode 

atau strategi yang beragam dan dapat dilakukan secara klasikal, 

kelompok kecil maupun perorangan.  

3) Kegiatan Penutup  

Kegiatan penutup adalah untuk menenangkan. Berikut 

beberapa contoh kegiatan penutup: menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan, mendongeng, membacakan 

cerita dari buku, pantomim, pesan–pesan moral, dan musik.
32

  

g. Penilaian Pembelajaran Tematik 

Berikut langkah-langkah atau tahap penilaian dalam 

pembelajaran tematik menurut Trianto, antara lain: 

1) Melihat kompetensi yang ingin dicapai pada kurikulum. 

2) Memilih alat penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang di 

capai. 

3) Mempertimbangkan kondisi siswa saat penilaian sedang 

berlangsung. 

4) Penilaian dilakukan secara terpadu dengan kegiatan pembelajaran.  

5) Penilaian dapat dilakukan dalam situasi dan kondisi formal 

maupun informal.  

6) Memberikan petunjuk secara jelas dalam pelaksanaan penilaian 
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dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

7) Membuat kriteria penskoran secara jelas, sehingga tidak 

menimbulkan multitafsir.  

8) Menggunakan berbagai bentuk dan alat assesmen untuk menilai 

beragam kompetensi.  

9) Melakukan rangkaian aktivitas penilaian melalui pemberian tugas, 

pekerjaan rumah, ulangan dan pengamatan.
33

 

h. Evaluasi Pembelajaran Tematik 

Berikut beberapa tahapan evaluasi dalam pembelajaran tematik 

adalah
34

 :  

1) Presentasi kelas  

2) Belajar Tim dalam Pembelajaran Tematik 

3) Tes Individu 

4) Skor Pengembangan Individu 

5) Pengembangan Tim 

i. Materi Manfaat dan Siklus Air 

1) Manfaat Air 

Air sebagai Sumber Kehidupan Manusia, tumbuhan dan 

hewan membutuhkan air untuk bertahan hidup. Tidak mungkin ada 

kehidupan di bumi tanpa air. Tubuh kita menggunakan air disemua 

sel, organ dan jaringan untuk membantu mengatur suhu tubuh dan 
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menjaga fungsi tubuh lainnya. Karena tubuh kita kehilangan air 

melalui pernapasan, keringat, dan pencernaan, sangat penting 

untuk merehidrasi dan mengganti air dengan meminum cairan dan 

mengkonsumsi makanan yang mengandung air. 

Air di permukaan bumi akan menjadi awan akibat adanya 

penguapan. Air akan turun lagi ke bumi saat terjadi hujan sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup di bumi. Adapun berbagai 

manfaat air untuk makhluk hidup sebagai berikut. 

a) Air diperlukan oleh manusia untuk minum, memasak, 

membersihkan tubuh, dan mencuci pakaian. 

b) Air diperlukan oleh hewan untuk minum, membersihkan diri, 

dan tempat hidup hewan air. 

c) Air diperlukan oleh tanaman dalam proses fotosintesis, 

penyusun sel tumbuhan, pelarut, pertumbuhan sel dan jaringan 

tumbuhan. 

Air juga dapat menjadi suber energi yang diperlukan dalam 

aktivitas manusia, seperti sumber pembangkit tenaga listrik. 

Bendugan atau waduk merupakan danau buatan yang dibentuk dari 

aliran sungai yang dibendung sehingga dapat menampung air 

dalam jumlah besar. Bendugan dibangun karena dapat memberikan 

banyak manfaat bagi pengelolaan air, khususnya disekitar daerah 

aliran sungai. Dibendungan air yang jatuh dari bagian atas 

bendungan akan menghasilkan arus yang sangat deras. Keadaan itu 
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dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin yang 

menggerakkan generator. Generator yang berputar menghasilkan 

energi listrik. Gerakan pasang surut air laut juga dapat digunakan 

sebagai pembangkit listrik. 

2) Siklus Air 

Manusia selalu membutuhkan air dalam kehidupan sehari-

hari. Kegunaan air antara lain untuk keperluan rumah tangga, 

pertanian, industri, dan untuk pembangkit listrik. Begitu besarnya 

kebutuhan manusia akan air. Kita bersyukur, air senantiasa tersedia 

dibumi. oleh karena itu, manusia seharusnya senantiasa bersyukur 

kepada Tuhan pencipta alam. 

Mengapa air selalu tersedia dibumi? Air selalu tersedia 

dibumi karena air mengalami siklus. Siklus air merupakan sirkulasi 

(perputaran) air secara terus menerus dari bumi ke atmosfer, lalu 

kembali lagi ke bumi. Siklus air ini terjadi melalui proses 

penguapan, pengendapan, pengembunan. Perhatikan skema proses 

siklus air berikut ini!  

 

Gambar 2.1 Siklus Air 
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Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari 

sinar matahari. Proses penguapan ini disebut evaporasi. Tumbuhan 

juga mengeluarkan uap air ke udara. Uap air dari permukaan bumi 

naik dan berkumpul di udara. Lama-kelamaan, udara tidak dapat 

lagi menampung uap air (jenuh). Proses ini disebut presipitasi 

(pengendapan). Ketika suhu udara turun, uap air akan berubah 

menjadi titik-titik air. Titik-titik air ini membentuk awan. Proses 

ini disebut kondensasi (pengembunan). 

Titik-titik air di awan selanjutnya akan turun menjadi 

hujan. Air hujan akan turun di darat maupun di laut. Air hujan itu 

akan jatuh ketanah atau perairan. Air hujan yang jatuh ditanah akan 

meresap menjadi air tanah. Selanjutnya air tanah akan keluar 

melalui sumur. 

Air tanah juga akan merembes ke danau atau sugai. Air 

hujan yang jatuh keperairan, misalnya sungai atau danau, akan 

menambah jumlah air ditempat tersebt. Selnjutnya air sungai akan 

mengalir ke laut. Namun sebagian air di sungai dapat menguap 

kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan. Proses 

siklus air pun terulang lagi. 

Dari proses siklus air tesrsebut dapat disimpulkan bahwa 

sebenarnya jumlah air di bumi secara keseluruhan cenderung tetap. 

Hanya wujud dan tempatnya yang berubah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu kemudian menguji tingkat keefektifan 

produk yang di hasilkan.
35

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian pengembangan atau yang biasa dikenal dengan sebutan 

Research and Development (R&D). Borg and Gall menjelaskan Research and 

Development (R&D) merupakan proses dalam mengambangkan dan 

menvalidasi produk–produk pendidikan. Sedangkan menurut Richey Damp 

Lien menjelaskan bahwa Research and Development (R&D) merupakan studi 

sistematis dalam mengembangkan dan mengevaluasi produk–produk yang 

diciptakan. Research and Development memiliki tujuan bukan untuk menguji 

teori–teori melainkan menciptakan produk yang efektif untuk digunakan 

disekolah. Dapat disimpulkan bahwa Research and Development (R&D) 

adalah studi sistematis yang mengembangkan produk–produk pendidikan 

yang substantial, efektif, untuk digunakan disekolah. 

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan media ini 

adalah ADDIE model. Model ADDIE dikembangkan oleh Robert Maribe 

Branch, merupakan singkatan dari Analisis (analyze), Desain (design), 

Pengembangan (development), Implementasi (implementation), dan Evaluasi 

(evaluation). Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
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pengembangan yang menghasilkan produk berupa media pembelajaran. 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasiilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Model ini dipiih karena model ADDIE sering digunakan 

sebab tahapan model ADDIE menggambarkan pendekatan sistematis untuk 

pengembangan instruksional. 

Modul ini dikembangkan secara sistematis serta berpijak pada 

landasan teoretis desain pembelajaran. Model ini disusun secara terprogram 

menggunakan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan 

masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. model ini terdiri atas lima langkah, 

yaitu: (1) Analisis (analyze), (2) Perancangan (design) (3) Pengembangan 

(development), (4) Implementasi (implementation), serta (5) Evaluasi 

(evaliation).
36

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur pengembangan produk dengan model ADDIE terdiri dari 5 

tahapan yaitu: Analisis (analyze), Desain (design), Pengembangan 

(development), Implementasi (implementation), dan Evaluasi (evaluation). 

Alur penelitian model ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut :
37
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 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1. Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini kegiatan utamanya adalah menganalisis kebutuhan 

pengembangan bahan ajar berdasarkan tujuan pembelajaran. Langkah 

analisis terdiri dari dua tahap yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan. 

Tahap pertama adalah analisis kinerja. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi sekolah 

mengenai media pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini dan 

mencari solusi dengan cara memperbaiki atau mengembangkan media 

pembelajaran tersebut. Pada tahap kedua, analisis kebutuhan, analisis ini 

akan menentukan media pembelajaran apa yang dibutuhkan peserta didik 

di MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajarnya. 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Dan Pengembangan 

Model ADDIE 
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2. Desain (Design) 

Tahapan desain pengembangan media pembelajaran Spinning 

wheel meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut : 

a) Menentukan Kompetensi 

Tahap menentukan kompetensi ini berisi kegiatan dalam 

mengidentifikasi yang akan dicapai oleh peserta didik. Analisis 

kompetensi dapat diuraikan berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar pada pembelajaran yang bermuatan IPA materi 

manfaat dan siklus air. Adapun kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didk sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 

Muatan Kompetensi Dasar  Tujuan 

 

 

 

 

IPA 

3.8 Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa 

dibumi serta keberlangsungan 

makhluk hidup 

4.8 membuat karya tentang skema 

siklus air berdasarkan 

informasi dari berbagai 

sumber 

1. Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan dan 

tanaman dengan baik. 

2. Peserta didik dapat 

memahami terjadinya 

siklus air. 

 

b) Penyusunan Materi 

Peneliti memilih muatan pembelajaran IPA materi siklus air 

dalam penelitian pengembangan ini karena materi ini tergolong materi 

yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik dan memerlukan banyak 

gambar. Peneliti berharap media spinning wheel yang dikembangkan 

peneliti dapat membantu peserta didik memahami materi. Materi yang 
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disusun diambil dari buku tematik tema 8 pegangan guru, siswa dan 

jurnal penelitian sebelumnya. 

c) Menyusun Dasar Media Pengembangan Spinning Wheel 

Untuk membuat rancangan dasar media spinning wheel, yaitu 

dengan menyiapkan bahan dasar berupa kayu dan triplek sebagai 

rancangan awal dalam pembuatan media spinning wheel. 

d) Rancangan Materi 

Untuk rancangan materi, peneliti membuat teks materi siklus 

air dalam bentuk lembaran berbahan dasar kertas hvs. Materi 

dirancang semenarik mungkin dan materi dapat memudahkan 

pemehaman peserta didik karena disusun dalam betuk narasi yang 

dipadukan dengan gambar-gambar yang sesuai dengan materi siklus 

air. 

e) Menentukan Sarana dan Prasarana yang Dibutuhkan Selama Proses 

Pengembangan 

Menentukan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

proses pengembangnan, seperti menyiapkan buku paket untuk 

digunakan sebagai pedoman materi bahan ajar dan memenuhi beberapa 

kebutuhan lainnya. 

3. Pengembangan (Development) 

Pengembangan model ADDIE mencakup langkah-langkah yang 

perlu dilakukan utuk mencapai tujuan rancangan produk bahan ajar. 

Membuat dan memodifikasi bahan ajar adalah langkah pengembangan 
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dalam penelitian ini. Dalam tahap pengembangan kerangka konseptual itu 

direalisasikan dalam bentuk pengembangan bahan ajar yang siap 

diimplementasikan sesuai dengan tujuan. Terdapat dua tujuan penting 

yang perlu dicapai dalam pengebangan bahan ajar diantaranya 1) 

memproduksi atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, 2) memilih bahan 

ajar yang baik yang akan digunakan untuk mencapai tujua pembelajaran.
38

 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada  tahap implementasi dalam penelitian ini merupakan tahapan 

untuk menguji coba media pembelajaran spinning wheel yang telah 

dikembangkan yang dilakukan dengan kelompok peserta didik yang 

berjumlah 20 peserta didik kelas V MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan 

Jember. Pada langkah ini digunakan angket sebagai pengumpulan data 

tentang media pembelajaran spinning wheel yang dilakukan utuk 

mengetahui kelemahan dan kelebihan pada media. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir dari model desain sistem pembelajaran ADDIE 

adalah evaluasi. Evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

memberikan nalai terhadap pengembangan bahan ajar dalam 

pembelajaran. 

Tahap evaluasi didasarkan pada validasi yang dilakukan oleh para 

ahli dan juga guru serta peserta didik. Apabila implementasi masih 
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menemukan kekurangan atau kelemahan dalam penggunaan media 

spinning wheel, maka diperlukan penyempurnaan kembali atau revisi. 

Namun, jika sudah tidak terdapat kekurangan, maka media spinning wheel 

sudah dikategorikan layak untuk digunakan. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisien, dan 

data daya tarik dari produk yang dihasilkan. Pada bagian ini secara berurutan 

perlu dikemukakan desain uji coba, validasi uji coba, jenis data, instrument 

pengumpulan data dan teknis analisis data.
39

 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba adalah gambaran dari produk yang akan 

dikembangkan, penilaian suatu produk sangat penting dilakukan karena 

utuk mengetahui kelemahan dan keunggulan suatu produk, yang kemudian 

dilakukan perbaikan lagi terhadap produk tersebut apabila terdapat 

kelemahan. Media pembelajaran berbasis spinning wheel yang telah 

disusun dan divalidasi oleh tim ahli dengan tujuan untuk mengetahui 

validitas produk yang dikembangkan. Setelah adanya validasi dan 

perbaikan kemudian akan dilakukan uji coba kepada peserta didik kelas V 

di MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember. Uji coba yang dilakukan 

kepada peserta didik bermaksud untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap medi pembelajaran berbasis spinning wheel yang dikembangkan 
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oleh peneliti. 

2. Validasi Uji Coba 

Validasi uji coba dalam pengembangan media spinning wheel 

adalah dosen validator media, dosen validator materi, dosen validator 

bahasa, guru kelas V MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember sebagai ahli 

pembelajaran dan peserta didik kelas V MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan 

Jember. 

a. Ahli Media 

Ahli media dalam penelitian ini adalah dosen yang ahli dalam 

media pembelajaran. Dosen yang menjadi ahli media pada 

pengembangan media spinning wheel adalah salah satu dosen Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) yang juga merupakan dosen 

program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu bapak Dr. Nino Indriyanto, 

M.Pd. 

b. Ahli Materi 

Ahli materi pada penelitian ini adalah dosen ahli dalam materi 

pembelajaran. Karena pengembangan media ini menggunakan materi 

bermuatan IPA, maka yang menjadi ahli materi dalam pengembangan 

ini adalah dosen yang pernah mengajar di program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan merupakan dosen di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) yaitu bapak M. Sholahuddin 

Amrulloh, M.Pd., M.Pd. 
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c. Ahli Bahasa 

Ahli bahasa pada penelitian ini adalah dosen yang ahli dalam 

pengguanaan bahasa. Dosen yang menjadi ahli bahasa pada 

pengembangan ini adalah dosen yang pernah mengajar pembelajaran 

bahasa dan satra indonesia di program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan merupakan dosen di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) yaitu bapak Dr. Hartono, M.Pd. 

d. Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran merupakan guru kelas tenpat penelitian, 

karena peneliti berfokus pada kelas V, maka yang menjadi ahli 

pembelajaran pada penelitian ini adalah guru kelas V MI Ar-Rahman 

Lojejer Wuluhan Jember yaitu ibu Nurul Umayatul Choirunisa, S.Pd, 

Gr. 

3. Jenis Data 

Jenis data dalam peneitian Research and Development (R&D) 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan tingkat efektifitas, 

efisiensi, dan/atau daya tarik produk yang dihasilkan. Penulis 

menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, dianataranya data 

kualitatif, diperoleh penulis dengan mengumpulkan data untuk kebutuhan 

analisis. Sedangkan untuk data kuantitatif, penulis memperoleh data dari 

uji coba ahli produk atau bahan ajar, dan data kuantitatif diperoleh dari 

skor angket penilaian validator dan penilaian peserta didik. 
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4. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan berbagai alat ukur yang digunakan secara 

sistematis untuk mengumpulkan data, seperti tes, kuesioner, dan pedoman 

wawancara yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data suatu 

penelitian.
40

 Instrumen yang diigunakan oleh penulis diantaranya 

observasi, kuisioner (angket), wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Salah satu bagian dari pengumpulan data adalah observasi. 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk 

mendapatkan data.
41

 Observasi memiliki arti pengumpulan data 

langsung dari lapangan. Data yang diobservasi dapat berupa gambaran 

sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, dan keseluruhan tingkah laku 

manusia. Data observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu 

organisasi atau pengalaman para anggota dalam berorganisasi.
42

  

Observasi yang dilakukan di MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan 

Jember bertujuan untuk mengetahui proses belajar yang dilakukan, 

observasi ini juga bertujuan untuk mengetahui kondisi peserta didik 

serta sarana dan prasarana yang disediakan disekolah. Observasi 

pertama kali dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada 

didalam kelas, serta kebutuhan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran, karena itulah diperlukan penelitian dan pengembangan 

bahan ajar atau media pembelajaran. 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuersioner (angket) merupakan cara pengumpulan data dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan 

mereka akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 

Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, jika opsi jawaban tidak 

ditentukan sebelumnya, dan bersifat tertutup jika opsi jawaban sudah 

disediakan sebelumnya, instrumentnya dapat berupa kuesioner 

(angket), checklist, atau skala.
43

  

Instrument pengumpulan data berupa angket berisi pertanyaan 

ataupun pernyataan yang diisi oleh ahli media, ahli materi, ahli bahasa 

dan ahli pembelajaran, hal ini dilakukan sebagai acuan dalam 

perbaikan dan penyempurnaan produk. Sedangkan untuk mengetahui 

respon peserta didik menggunakan angket respon peserta didik dalam 

penggunaan media pembelajaran spinning wheel. Angket validasi 

media, ahli media dan ahli bahasa dilakukan sebelum media di 

implementasikan, untuk angket ahli pembelajaran diberikan kepada 

guru kelas V pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran. Sedangkan angket respon peserta didik diberikan setelah 

penerapan media pembelajaran spinning wheel dilakukan. Instrument 

angket respon peserta didik berisikan pendapat mengenai media 
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spinning wheel pada muatan pembelajaran IPA materi siklus air, untuk 

mengetahui ketertarikan peserta didik dalam menggunakan media 

pembelajaran spinning wheel dalam proses pembelajaran. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui percakapan langsung maupun tidak langsung dengan 

responden untukmencapai tujuan tertentu. Menurut Arifin wawancara 

adalah kegiatan percakapan anatara dua orang secara bertatap muka 

untuk bertukar informasi melalui kegiatan tanya jawab berkatan 

dengan informasi yang terjadi selama pembelajaran dikelas.
44

 

Wawancara bertujuan untuk memperoleh data kualitatid dan 

menyatukan informasi terkait pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dan karakteristik peserta didik disekolah selaku tempatimplementasi 

produk bahan ajar. Dalam hal ini peneliti melakuan wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis dalam 

pengumpuan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan pada narasumber.
45

 

Wawancara ini dilakukan kepada guru dan peserta didik untuk 

mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilakukan setiap hari, media 

yang digunakan, dan materi pembelajaran yang sulit dipahami oleh 
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peserta didik. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah metode dalam mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, surat kabar, atau 

menggunakan media lainnya. Tentang hal ini peneliti menggunakan 

pengumpulan data yang berupa data guru dan peserta didik dan data 

terkait yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
46

 Dokumentasi ini dapat 

berbentuk tulisan seperti catatan harian, biografi, peraturan dan 

kebijakan, juga bisa berupa gambar atau foto.
47

 Dokumentasi adalah 

data pendukung yang digunakan dan dikumpulkan sebagai bukti dan 

penguat data observasi. Bentuk dokumen yang dikumpulkan dapat 

berupa dokumen kegiatan, nilai peserta didik dari hasil tes formatif 

yang diberikan, atau juga dapat diambil dari hasil kegiatan praktek 

peserta didik, dan dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan sebagai 

penguat dan pendukung penelitian. 

5. Tenik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Data kualitatif 

digunakan untuk mengetahui informasi data yang di peroleh dari hasil 

observasi dan kritik saran yang diberikan oleh validator ketika proses 

validasi. Sedangkan teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk 
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menghitung hasil penilaian angket dari validator dan peserta didik. Teknik 

analisis data penelitian ini diperoleh dari data yang telah diperoleh melalui 

instrument yang kemudian dianalisis mencakup analisis kelayakan dan 

analisis kepraktisan. 

a. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif diartikan sebagai proses dalam mencari 

dan menyusun secara sistematis data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga 

mudah dipahami dan diinformasikan kepada orang lain. Data kualitatif 

dalam penelitian ini diperoleh melalui saran dan komentar validator, 

serta hasil wawancara wali kelas dan peserta didik. 

b. Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari pengumpulan angket, data 

angket yang telah dibuat akan dianalisis untuk mendapatkan gambaran 

mengenai pengembangan yang akan dilakukan. Analisis data 

kuantitatif dalam penelitian pengembangan ini mencakup analisis 

kelayakan dan kepraktisan. 

c. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan pada penelitian ini diperoleh dari hasil 3 

validator diantaranya yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. 

Analisis data ini dilakukan dengan penilaian dan pengujian sesuai 

dengan teori yang sesuai. Data kuantitatif didapatkan dari penilaian 

validator pada lembar validasi menggunakan skala likert dengan 



57 

 

 

kategori sebagai berikut:
48

 

Skor 5 = validator memberikan penilaian sangat valid   

Skor 4 = validator memberikan penilaian valid   

Skor 3 = validator memberikan nilai ragu-ragu  

Skor 2 = validator memberikan penilaian tidak valid   

Skor 1= validator memberikan penilaian sangat tidak valid  

Presentase   

Presentase kevalidan media pembelajaran spinning wheel 

diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 

V = Tse x 100% =   

 Tsh  

Keterangan: 

V = Validitas   

Tse = Total skor empirik   

TSh = Total skor maksimal  

Tabel 3.2 Kriteria Validasi 

Tingkat 

pencapaian 
Kualifikasi Keterangan 

86-100 Sangat baik Sangat layak dan tidak perlu di revisi   

71-85 Baik Layak, tidak perlu direvisi  

56-70 Cukup Baik Kurang layak, perlu direvisi  

41-55 Cukup Tidak layak, perlu direvisi  
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25-40 Kurang Sangat tidak layak, perlu direvisi  

 

Pengembangan media pembelajaran spinning wheel materi 

manfaat dan siklus air ini dikatalan valid apabila sudah mencapai 

kriteria 71-85 dan dikatakan sangat valid atau sangat layak mulai dari 

86-100. 

d. Analisis Praktikalitas 

Analisis praktikalitas media spinning wheel ini ditentukan oleh 

angket respon dari peserta didik. Analisis respon peserta didik diukur 

dengan menggunakan angket untuk mengetahui bagaimana respon 

siswa terhadap media spinning wheel ini. Angket diberikan ketika 

selesai pembelajaran. Presentase kelayakan media pembelajaran 

spinning wheel diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 

V- ah = Tse x 100% =   

       Tsh  

Keterangan: 

V-ah = Validitas ahli   

Tse = Total skor empirik   

TSh = Total skor maksimal 

Hasil data angket ini dihitung menggunakan rumus persentase 

dengan kriteria praktikalitas sebagai berikut
49

:  
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Tabel 3.3 Kriteria Kepraktisan 

Tingkat 

pencapaian 

Kualifikasi Keterangan 

86-100 Sangat baik Sangat layak dan tidak perlu di revisi   

71-85 Baik Layak, tidak perlu direvisi  

56-70 Cukup Baik Kurang layak, perlu direvisi  

41-55 Cukup Tidak layak, perlu direvisi  

25-40 Kurang Sangat tidak layak, perlu direvisi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Peneliti melakukan penelitian pengembangan pada pengembangan 

media spinning wheel dengan menggunakan model penelitian ADDIE. Materi 

pelajaran yang digunakan untuk pengembangan media spinning wheel ini 

adalah pelajaran tematik yang dirancang untuk meningkatkan fokus belajar 

peserta didik dalam muatan IPA di kelas V. Penelitian model ADDIE terdiri 

dari lima tahap, diantaranya:  

1. Hasil Analisis 

Tahap pertama pada penelitian ini yaitu tahap analisis, dimulai 

dengan observasi dan wawancara di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ar-

Rahman Lojejer Wuluhan Jember untuk mengetahui informasi dan 

mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi sekolah. Ada beberapa  

yang di analisis dalam penelitian ini yaitu analisis karakteristik, analisis 

kompetensi, analisis materi serta analisis bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

Gambar 4.1 Observasi Dan Wawancara Wali Kelas 
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Analisis karakteristik dilakukan dengan wawancara, wawancara 

dilakukan pada pserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman 

Lojejer Wuluhan Jember yang menjadi subjek penelitian ini, dan hasil 

analisis yang diperoleh yaitu peserta didik cenderung lebih menyukai 

belajar sambil bermain, serta tantangan seperti kuis dan lomba. Hal ini 

dikarenakan pada rentang usia mereka yang masih 10-11 tahun adalah 

masa-masa suka bermain.
50

  

Peneliti juga mengamati peserta didik pada saat proses 

pembelajaran tematik berlangsung. Dalam proses pembelajaran guru 

masih menggunakan metode konvensional dan buku paket tanpa adanya 

media pembelajaran. Sehingga membuat peserta didik kurang tertarik dan 

monoton dalam mengikuti pembelajaran serta tidak serius dalam 

mengikuti pembelajaran dikarenakan metode yang digunakan kurang 

menarik sehingga hasil belajar peserta didik menjadi kurang baik. 

 

Gambar 4.2 Wawancara Peserta Didik 

Analisis materi dilakukan untuk mengetahui konsep-konsep materi 

yang diangap sulit dipahami oleh peserta didik dan diperlukan adanya 

pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan fokus belajar 

serta hasil belajar peserta didik. Maka dari itu, peneliti memilih 
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pembelajaran tematik tema 8 lingkungan sahabat kita subtema 1 

pembelajaran 5 pada muatan IPA materi manfaat dan siklus air sebagai 

mata pelajaran dan pengembangan media spinning wheel. 

Berdasarkan analisis melalui observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan peneliti, pada analisis kebutuhan ditemukan bahwa  kurangnya 

media pendukung dalam pembelajaran tematik tema 8 lingkungan sahabat 

kita yang dapat menggambarkan materi secara lebih nyata dan jelas serta 

mampu menarik fokus belajar peserta didik. Guru menyampaikan materi 

dengan bantuan objek sekitar dan sesekali menggunakan media gambar 

jika diperlukan, kemudian peserta didik mengerjakan soal yang ada dibuku 

tematik, dan jika ada yang belum dipahami, peserta didik diminta 

menanyakan pada guru untuk dijelaskan kembali.
51

 Sehingga perlu 

dikembangkan media pembelajaran yang inovatif. Oleh karena itu, peneliti 

mengembangkan media spinning wheel yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran tematik. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti memilih mengembangkan 

media gambar  yang biasa digunakan oleh guru, peneliti mengembangkan 

gambar-gambar tersebut dengan menempelkannya pada media spinning 

wheel atau roda putar serta terdapat kuis pada media spinning wheel untuk 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman peserta didik. Media spinning 

wheel ini merupakan media visual yang dapat digunakan berulang-ulang 
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oleh pendidik serta dapat membantu pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran tematik. 

2. Hasil Desain 

Tujuan dari tahap desain adalah untuk menentukan tujuan 

pembelajaran dan merancang produk pengembangan media spinning 

wheel. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini, diantara lain : 

media yang dirancang harus sesuai dengan materi yang dipilih, media 

dirancang dengan sekreatif mungkin, sehingga dapat menarik perhatian 

peserta didik dalam proses pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan 

mudah ditemukan, pembuatan yang sederhana dan sebagainya. Peneliti 

mulai dengan menyusun tujuan pembelajaran, menyusun materi 

pembelajaran, megumpulkan bahan, dan merancang kerangka awal media 

spinning wheel. Untuk menentukan hasil desain, maka dilakukan beberapa 

tahap sebagai berikut : 

a. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran untuk materi tematik yang ada di media 

sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

indikator pencapaian kompetensi yang ada dalam kurikulum yang 

berlaku saat ini, kurikulum 2013, dengan menyesuaikan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik. KI KD penelitian pengembangan ini 

disesuaikan dengan materi kelas V Tema 8 subtema 1 muatan IPA. 

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan RPP. 

b. Pembuatan Media Spinning Wheel 
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Media spinning wheel di desain dengan bahan yang mudah 

didapatkan dan juga tahan lama. Media spinning wheel terbuat dari 

bahan triplek yang dibentuk lingkaran dengan diameter 40 cm, dengan 

luas alas persegi panjang berukuran 43x15 cm, penyangga roda putar 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran 57x10 cm, dan kotak kartu 

pertanyaan yang berukuran 15x22x3 cm yang terletak disamping roda 

putar. Pembuatan media spinning wheel dimulai dengan : 

1. mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti triplek, stik 

es krim, lem, gunting, korek api, baut, skotlet, push pins (paku 

mading) dan lain sebagainnya.  

2. potong triplek sesuai dengan ukuran yang tertulis diatas, triplek 

yang dipotong terdiri dari tiga bagian, yaitu  satu bagian roda 

putar, satu bagian alas roda putar, dan satu penyangga roda putar 

3. lapisi ketiga bagian triplek dengan skotlet, skotlet berwarna hitam 

untuk alas dan penyangga roda putar, dengan tujuan agar papan 

terlihat lebih menarik. Pada bagian roda putar dilapisi dengan 

stiker yang berbentuk lingkaran dan terdapat beraneka ragam 

warna pada tepi gambar yang telah didesain sesuai dengan materi. 

4. Susun stik es krim sampai berukuran 15x 21 cm untuk alas tempat 

kartu.   

5. Potong beberapa ujung stik eskrim berukuran panjang 3cm, susun 

sejajar hinga panjangnya sama dengan keliling alas tempat kartu 

dan tempelkan pada tepi keliling alas tempat kartu. 
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6. Desain kartu dengan ukran 11x17cm  menggunakan aplikasi 

Canva dengan semenarik mungkin sebanyak 15 kartu yang terdiri 

dari 5 kartu materi dan 10 kartu kuis, kemudian cetak desain 

kartu menggunakan kertas hvs, lalu potong sesuai bentuk 

kartunya dan kemudian dilaminating serta dipotong lagi. 

7. Buku pedoman didesain menggunakan aplikasi Canva dan 

dicetak menjadi booklet berwarna menggunakan kertas buffao 

warna putih. 

8. gabungkan semua bagian papan, sehingga menjadi papan putar 

dengan alas persegi panjang. Selanjutnya tempelkan kotak 

pertanyaan pada pojok depan bagian alas spinning wheel, taruh 

kartu kuis dan materi pada kotak kartu, dan taruh buku pedoman 

pada alas media spinning wheel di sebellah kiri. 

3. Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan media spinning wheel terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu : 

a. Bentuk Media 

Media spinning wheel adalah media pembelajaran yang 

menggunakan bahan yang mudah didapatkan. Semua orang dapat 

membuat dan mengembangkan media spinning wheel. Bahan yang 

digunakan harus sesuai dengan standar pembuatan media, seperti tahan 

lama, mudah ditemukan, praktis, dan aman. 

Media ini dibuat sesuai dengan materi pembelajaran kelas V 
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muatan mata pelajaran IPA tentang manfaat dan siklus air. Media ini 

adalah desain awal yang kemudian dikonsultasikan kepada 

pembimbing dan juga para validator. Vaidator dalam penelitian ini 

antara lain : Validator Ahli Media, Ahli Materi, Ahli Bahasa dan Ahli 

Pembelajaran, kemudian dilakukan revisi produk untuk validasi dan uji 

coba produk. 

b.  Komponen-komponen Media Spinning Wheel 

Media spinning wheel merupakan media yang cukup mudah 

dibuat dan diaplikasikan terutama di sekolah tingkat dasar, karena 

tidak mengandung bahan yang berbahaya, aman digunakan. 

 

Gambar 4.3 Media Spinning Wheel Sebelum Direvisi 

Gambar diatas menunjukkan media spinning wheel sebelum 

direvisi, gambar ini merupakan rancangan awal dari peneliti. 
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c. Validasi 

Validasi produk dalam penelitian ini dilakukan oleh 4 

validator, yang terdiri dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa yang 

merupakan dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember dan ahli pembelajaran adalah guru kelas 

V dimana peneliti melakukan penelitian. Validasi media spinning 

wheel dilakukan oleh Dr. Nino Indriyanto, M.Pd sebagai Dosen 

program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, validasi materi dilakukan oleh Dr. Nino 

Indriyanto,M.Pd., sebagai Dosen Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, beliau 

juga dosen yang mengajar dalam Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, validasi 

Bahasa dilakukan oleh Dr. Hartono, M.Pd., sebagai Ketua Jurusan 

Pendidikan Sains, beliau juga dosen yang mengajar dalam Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. Proses validasi dilakukan untuk menentukan kevalidan 

media spinning wheel yang akan diterapkan dalam proses belajar 

terutama untuk pembelajaran tematik. 

Berikut tabel perolehan validasi ahli media : 

Tabel 4.1 Perolehan Skor Ahli Media 

No. Aspek Penilaian 
Alternatif Jawaban 

SK K C B SB 

1. 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan media mudah 

dijumpai di lingkungan sekitar kita. 

   √  

2. 
Desain media sudah sesuai dengan konsep 

pembelajaran tematik tema 8 sutema 1. 

   √  
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3. 
Media pembelajaran (spinning wheel) sudah sesuai 

dengan fungsi media tersebut. 

  √   

4. 
Media spinning wheel memiliki bentuk yang sederhana 

sehingga mudah untuk digunakan. 

   √  

5. 
Pebuatan media ini mudah dan bahan-bahan yang 

dioerlukan mudah untuk dijumpai disekitar kita. 

   √  

6. Isi buku panduan penggunaan terlihat jelas.    √  

7. 
Pemilihan dan penggunaan variasi warna media 

spinning wheel menarik. 

   √  

8. 
Penggunaan media spinning wheel tidak 

membahayakan. 

   √  

9. 
Media spinning wheel dapat disimpan dan digunakan 

berulang-ulang. 

   √  

10. 
Secara keseluruhan media spinning wheel layak 

digunakan pada pembelajaran. 

  √   

Total skor yang diperoleh 38 

Berikut perhitungan hasil skor 

V = Tse x 100%  

   Tsh  

V = 38 x 100%   

  50  

=76 

Hasil  validasi oleh ahli media mendapatkan skor 38 dan 

diperoleh nilai persentase sebesar 76% dengan katagori layak, dengan 

mendapatkan saran agar media diperbaiki, terutama pada ilustrasi 

gambar, identitas media, dan kerapian media. Pada bagian ini perlu 

diperbaiki degan mendesain ulang media pembelajaran hinga menjadi 

lebih menarik dan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi. 
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Berikut tabel perolehan validasi ahli materi : 

Tabel 4.2 Perolehan Skor Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian 
Alternatif Jawaban 

SB B C K SK 

1. 
Kesesuaian media pembelajaran Spinning Wheel dengan 

kompetensi Awal. 
√     

2. 

Media pembelajaran Spinning Wheel relevan dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta 

didik. 

√     

3. 
Materi relevan dengan media pembelajaran sehingga 

mudah dikuasai oleh peserta didik. 
√     

4. Kualitas kemenarikan pada materi. √     

5. 
Media membantu dalam penyampaian materi sehingga 

lebih mudah dipahami peserta didik. 
√     

6. 
Dengan menggunakan media pembelajaran akan lebih 

bermakna. 
 √    

7. 
Mendorong peserta didik untuk dapat membangun 

pengetahuannya sendiri. 
 √    

8. 
Mendorong peserta didik untuk dapat bekerja sama 

dalam belajar kelompok. 
√     

9. Mendorong peserta didik pada keadaan rasa ingin tahu. √     

10. 
Mendorong peserta didik tidak bosan terhadap materi 

tematik. 
 √    

Total skor yang diperoleh 42 

Berikut perhitungan hasil skor :  

V = Tse x 100%  

   Tsh  

V = 42 x 100%  

  50  

= 84% 

Hasil validasi oleh ahli materi mendapatkan skor 42 dan 

diperoleh nilai persentase sebesar 84% dengan katagori baik/layak, 

dengan mendapatkan saran pada suatu gambar di kasih keterangan 

gambar 1 lalu diberi referensi materi supaya lebih berkualitas. 
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Berikut tabel perolehan validasi  

Tabel 4.3 Perolehan Skor Ahli Bahasa 

No. Aspek Penilaian 
Alternatif Jawaban 

SK K C B SB 

1. 
Materi yang ada didalam media spinning wheel sudah sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran (TP). 
    √ 

2. 
Bahasa yang digunakan dalam media spinning wheel sudah 

sesuai dengan bahasa Indonesia. 
    √ 

3. 
Tambahan materi sudah sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 

(TP). 
    √ 

4. 
Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. 
   √  

5. 
Kalimat yang digunakan sudah efektif dan tidak ber-belit 

sehingga memudahkan pemahaman siswa. 
   √  

6. 
Bahasa yang digunakan ringan sehingga informasi mudah 

diserap oleh siswa.  
   √  

7. 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 
    √ 

8. 
Kalimat yang digunakan efektif, tidak menimbulkan makna 

ganda. 
   √  

9. 
Bahasa dan kalimat yang digunakan bersifat interaktif 

sehingga mampu memotivasi siswa. 
   √  

10. 
Bahasa yang digunakan tidak berat sehingga siswa mudah 

tertarik dan termotivasi 
    √ 

Total skor yang diperoleh 45 

 

Berikut perhitungan hasil skor : 

V = Tse x 100%  

   Tsh  

V = 45 x 100%  

  50  

= 90% 

Hasil validasi oleh ahli bahasa mendapatkan skor 45 dan 
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diperoleh nilai persentase 90% dengan katagori sangat layak. 

 

Berikut tabel perolehan skor ahli pembelajaran:  

Tabel 4.4 Perolehan Skor Ahli Pembelajaran 

No. Aspek Penilaian 
Alternatif Jawaban 

SB B C K SK 

1. 
Desain media pembelajaran spinning wheel sangat 

menarik. 
 √ 

   

2. 
Tampilan media spinning wheel mudah untuk 

dioperasikan. 
√  

   

3. 
Tampilan media spinning wheel membantu peserta didik 

memahami materi. 
√  

   

4. 
Desain media spinning wheel mudah untuk dipraktikkan 

sendiri oleh peserta didik. 
 √ 

   

5. Media spinning wheel sesuai dengan materi pembelajaran. √     

6. 
Media spinning wheel sesuai dengan kompetensi dasar 

yang akan dicapai oleh peserta didik. 
 √ 

   

7. 
Dengan menggunakan media spinning wheel pembelajaran 

lebih bermakna. 
√  

   

8. 
Media spinning wheel membantu peserta didik memahami 

materi pembelajaran. 
√  

   

9. 
Dengan menggunakan media spinning wheel pembelajaran 

lebih aktif. 
 √ 

   

10. 

Dengan menggunakan media spinning wheel dapat melatih 

peserta didik bertanggung jawab oleh kelompok masing-

masing. 

√  

   

Total skor yang diperoleh 46 

 

Beikut perhitungan hasil skor : 

V = Tse x 100%  

   Tsh  

V = 46 x 100%  

  50  

= 92% 

Hasil validasi oleh ahli pembelajaran mendapatkan skor 46 dan 
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diperoleh  nilai presentase sebesar 96% dengan kategori sangat layak. 

 

4. Hasil Implementasi 

Implementasi adalah tahap di mana produk atau media 

pembelajaran diuji cobakan atau diterapkan dalam proses belajar. Setelah 

media dinyatakan valid atau layak diuji cobakan, peneliti melakukan uji 

coba pengembangan media spinning wheel. Uji coba ini dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember tepatnya 

dikelas V pada pembelajaran tematik tema 8 sub tema 1 muatan IPA 

materi manfaat air dan siklus air.  

Pembelajaran diberikan dalam empat pertemuan. Pada pertemuan 

pertama, materi dijelaskan, dan pada pertemuan kedua pengambilan nilai 

pretest dan untuk pertemuan ketiga dan keempat dilakukan uji coba serta 

pengambilan nilai postest. Untuk memulai kegiatan implementasi, peneliti 

melakukan observasi bersama wali kelas untuk mengetahui suasana ruang 

kelas, sarana yang digunakan, dan faktor lainnya. Langkah berikutnya 

adalah menjelaskan materi pelajaran. Materi tematik tema 8 subtema 1 

tentang manfaat air dan siklus air. Pelaksanaan penyampaian materi dapat 

dilihat pada gambar 4.4 dibawah ini : 
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Gambar 4.4 Kegiatan Penjelasan Materi Pembelajaran 

 Gambar diatas menunjukkan pada pertemuan pertama yang 

dilakukan oleh peneliti. Peneliti menjelaskan materi tentang manfaat dan 

siklus air pada tema 8 subtema 1 dengan muatan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Pada pertmuan selanjutnya peneliti melakukan uji coba produk 

media pembelajaran spinnning wheel. Kegiatan ini didampingi oleh guru 

kelas V. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan membaca 

materi pada kotak materi yang ada pada media spinning wheel. Kegiatan 

ini dilakukan supaya peserta didik dapat mengingat kembali mataeri yang 

telah disampaikan oleh peneliti. Setiap kelompok bergantian membaca 

buku panduan media dan buku materi pembelajaran. Setelah semua 

kelompok membaca materi, salah satu perwakilan kelompok maju 

kedepan untuk memutar spinning wheel untuk sesi mempresentasikan 

materi yang ditunjuk oleh anak panah pada media spinning wheel. Setelah 

semua kelompok mempresentasikan matri yang didapatkan, setiap 

perwakilan kelompok memainkan medis spinning wheel untuk sesi 

menjawab kuis yang ditunjuk oleh anak panah media spinning wheel. 

Anggota kelompok mendiskusikan jawaban kuis spinnning wheel. Setiap 

kelompok memainkan media spining wheel secara bergiliran. Kegiatan uji 

coba penggunaan media spinning wheel dapat dilihat pada gambar 4.6 di 
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bawah ini  

 

Gambar 4.5 Kegiatan Uji Coba Media Spinning Wheel 

 

Gambar diatas memperlihatkan gambar peserta didik sedang 

bermain media spining wheel, peserta didik bergantian memainkan media 

spinning untuk mempresentasikan materi pembelajaran dan menjawab 

kuis yang ada pada media spinning wheel. Kegiatan selanjutnya adalah 

kegiatan evaluasi. Kegiatan inibertujuan untuk mengetahui pemahaman 

peserta didik terhadap materi pembelajaran. Soal evaluasi terdiri dari 10 

soal pilihan ganda yang masing-masing soal mandapatkan skor 3 jika 

dijawab dengan benar. Pelaksanaan kegiatan evaluasi dapat dilihat pada 

gambar 4.7 dibawah ini 

 

Gambar 4.6 Kegiatan Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan membagikan soal evaluasi 

yang sesuia dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  kegiatan 
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ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik. Data hasil 

evaluasi peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini 

Tabel 4.5 Hasil Nilai Soal Evaluasi Peserta Didik Kelas V 

No.  Nama Peserta Didik 

Mata Pelajaran     

Ilmu Pengetahuan Alam 

 
Skor  

  
Nilai 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30  

1 
Adicha Cantiqanaya Putri 

Amelia 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 93 

2 
Adinda Rukoyatul 

Muhibbah 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 93 

3 Ahmad Zamani 0 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 87 

4 Dzakira Talita Zahra 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 93 

5 Disty Putri Irdania 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 27 90 

6 Farah Lailatul Hikmah 0 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 87 

7 Faza Afkarina Azzahra 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 93 

8 Firash Aiman Alfaridzi 2 3 3 0 3 3 2 3 3 0 22 73 

9 
Moch Alvino Wahyu 

Ramadhan 
0    3 3 3 3 3 0 3 3 3 24 80 

10 Muhamad Zulfikar Wafa 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 97 

11 Muhamat Andika Refaldo 0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 87 

12 Muhammad Abdul Fattah 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 93 

13 Muhammad Mu'amar 0 3 3 3 0 3 3 3 3 2 23 77 

14 Muhammad Nur Riski 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 97 

15 Rafael Billy Armadani 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 27 90 

16 Ramadani 0 3 3 3 3 3 2 3 2 3 25 83 

17 
Salasatun Nur Eni 

Sukriyah 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 93 

18 Satria Pratama 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 97 

19 Silvi Aprilia Safara 0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 87 

20 Zakiatun Nafa 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 93 

Nilai Rata-rata 89,15  

Berdasarkan hasil data nilai soal evaluasi diatas diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 89,15. Hal ini  menunjukkan bahwa peserta didik 

memahami materi pembelajaran yang telah diajarkan. 
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5. Hasil Evaluasi 

Evaluasi merupakan langkah terakhir dalam penelitian 

pengembangan dari  model ADDIE. Evaluasi merupakan sebuah proses 

yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap pengembangan bahan 

ajar dalam pengembangan pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi dari 

para ahli atau validator, perolehan nilai validasi media spinning wheel 

dapat dikatakan layak digunakan dan diimplementasikan. Pada tahap ini 

peneliti juga melaku kan revisi produk sesuai dengan saran dan kritikan 

dari para ahli atau validator. Saran dari ahli media yaitu menambahkan 

identitas media, buku materi, petunjuk penggunaan, kerapian media, 

desain warna dan ilustrasi kurang menarik serta media masih sebatas alat 

evaluasi. Oleh karena itu, peneliti mendesain ulang dengan semenarik 

mungkin, membuat identitas media dan membuat buku materi serta 

petunjuk penggunaan media.  

B. Analisis Data 

1. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan didapatkan pada data yang divalidasi oleh para 

ahli. Para ahli atau validator dalam analisis data ini adalah ahli media yaitu 

bapak Dr. Nino Indriyanto, M. Pd., sebagai Dosen program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, ahli materi yaitu bapak M. Sholahuddin Amrulloh, M.Pd.I., 

sebagai Dosen Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, beliau juga dosen yang 

mengajar dalam Program Studi Pendidikan Guru Madrasha Ibtidaiyah di 
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UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, dan ahli Bahasa yaitu bapak Dr. 

Hartono, M.Pd., sebagai Ketua Juusan Pendidikan Sains, beliau juga dosen 

yang mengajar dalam Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Ibu Nurul Umayatul 

Choirunisa, S.Pd.Gr., guru kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman 

Lojejer Wuluhan Jember, bertindak sebagai validator pembelajaran. 

 

Berikut hasil validasi yang diperoleh dari 4 validator disajikan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Validasi 

No. Validator Presentase Kriteria 

1. Ahli Media 76% Layak 

2. Ahli Materi 84% Layak 

3. Ahli Bahasa 90% Sangat Layak 

4. Ahli Pembelajaran 92% Sangat Layak 

Nilai Rata-rata Presentase 85,50 % Layak 

 

Berdasarkan hasil data dari tabel diatas diperoleh nilai presentase 

rata-rata sebesar 85,50%. Hal ini menunjukkan bahwa media spinning 

wheel untuk meningkatkan hasil belajar termasuk dalam katagori efektif 

dan layak untuk digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran spinning wheel dapat digunakan untuk pembelajaran dengan 

melakukan revisi yang disarankan oleh para ahli. 

Analisis saran dan kritikan dari para ahli terhadap kevalidan media 
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spinning wheel akan dijadikan sebuah acuan dalam revisi produk. Saran-

saran tersebut dapat membantu peneliti dalam meningkatkan media 

spinning wheel yang nantinya akan digunakan untuk pembelajaran agar 

memenuhi standar kriteria media pembelajaran disekolah dasar. 

2. Analisis Kepraktisan 

Analisis kepraktisan dilakukan dengan cara menganalisa respon 

peserta didik, yang dapat dikukur dengan menggunakan kuisioner atau 

angket peserta didik terhadap media spining wheel, yang diberikan kepada 

peserta didik pada akhir penelitian pengembangan. Tujuan dari kuisioner  

atau angket ini yaitu untuk menilai kepraktisan media spinning wheel yang 

digunakan oleh peserta didik. Angket respon ini diberikan setelah peserta 

didik melakukan pembelajaran, penilaian ini dilakukan oleh penliti dengan 

membagikan angket kepada peserta didik. Hasil analisis ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini 

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik 

No. Nama Peserta Didik Hasil Respon 

1 Adicha Cantiqanaya Putri Amelia 90% 

2 Adinda Rukoyatul Muhibbah 90% 

3 Ahmad Zamani 92% 

4 Dzakira Talita Zahra 92% 

5 Disty Putri Irdania 90% 

6 Farah Lailatul Hikmah 92% 

7 Faza Afkarina Azzahra 94% 

8 Firash Aiman Alfaridzi 92% 

9 Moch Alvino Wahyu Ramadhan 92% 

10 Muhamad Zulfikar Wafa 96% 

11 Muhamat Andika Refaldo 94% 

12 Muhammad Abdul Fattah 90% 

13 Muhammad Mu'amar 90% 

14 Muhammad Nur Riski 92% 
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15 Rafael Billy Armadani 92% 

16 Ramadani 92% 

17 Salasatun Nur Eni Sukriyah 94% 

18 Satria Pratama 90% 

19 Silvi Aprilia Safara 90% 

20 Zakiatun Nafa 90% 

Rata-rata 91,7% 

 

Berdasarkan hasil rata-rata dari angket respon peserta didik pada 

diagram diatas, menunjukkan bahwa media spinning  wheel mendapatkan 

respon yang baik dari peserta didik dengan nilai kepraktisan 91,7%. 

C. Revisi Produk 

Setelah proses validasi, kemudian dilakkukan revisi produk sesuai 

dengan saran para ahli ata validator. Berikut perubahan media spinning wheel 

sebelum revisi dan sesudah revisi ditampilkan pada gambar 4.7 bawah ini:. 

         

 

Gambar 4.7 Media Setelah Direvisi 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan gambar media spinning 

wheel sebelum dan sesudah direvisi. Adapun perbaikan atau revisi yang 

dilakukan pada bagian roda putar yaitu mengganti gambar yang semula 

Sebelum direvisi Sesudah direvisi 
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gambar kartun menjadi gambar nyata, menambahkan identitas media 

pembelajaran, merapikan bagian tepi roda putar dengan dilapisi pita berwarna 

putih, memperbesar ukuran gambar, mengurangi jumlah bagian roda yang 

semula 12 bagian menjadi 10 bagian. Pada kartu materi dan kuis ada 

perbaikan yang dilakukan yaitu ukuran kartu diperbesar dengan ukuran 11 cm 

x 17 cm. 
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BAB V 

KAJIAN PRODUK DAN SARAN 

A. Kajian Produk Yang Direvisi 

Hasil penelitian pengembangan ini berupa produk media pembelajaran 

tematik yang berupa media visual spinning wheel yang mudah digunakan oleh 

peserta didik. Media spinning wheel adalah media berbahan dasar triplek 

berbentuk lingkaran dengan ukuran diameter 40 cm yang dapat berputar 

dengan penyangga yang berbentuk persegi panjang yang berukuran 60x10cm, 

penyangga tersebut beralaskan kayu yang berukuran 20x37 cm, dan kotak 

materi/kuis beruukran 15x22 cm yang diletakkan disebelah roda putar. Kotak 

materi atau kuis berisi 5 kartu pembelajaran dan 10 kartu kuis yang berukuran 

11x17 cm. 

Media roda putar juga dilengkapi dengan buku petunjuk bagi guru dan 

peserta didik untuk mempermudah penggunaan media. Media spinning wheel 

dibuat dengan  sesuai dengan aspek-aspek media pembelajaran diantaranya 

tingkat keawetan, kelayakan dan keefektifan. 

Pengembangan media pada penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE dikembangkan oleh 

Robert Maribe Branch dan merupakan singkatan dari Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. Model pengembangan ADDIE 

tediri dari 5 tahap yaitu 1) Analisis (Analyze), 2) Perancangan (Design), 3) 

Pengembangan (Development), 4) Implementasi (Implementation), dan 5) 
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Evaluasi (Evaluation).
52

 

Tahapan pertama penelitian ini yaitu tahap Analisis (analyze), pada 

tahap ini peneliti melakukan analisis karakteristik peserta didik dan analisis 

materi, analisis karakteristik dilakukan melalui observasi dan wawancara 

kepada wali kelas dan peserta didik. Dari hasil analisis, peserta didik 

cenderung menyukai belajar sambil bermain, mereka juga menyukai tantangan 

seperti kuis dan lomba. Untuk analisis materi bertujuan untuk mengetahui 

materi yang cukup sulit dipahami peserta didik dan memerlukan 

pengembangan sebuah media pembelajaran, peneliti memilih pembelajaran 

tematik tema 8 subtema 1 yang ditujukan pada muatan mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) materi pada pembelajaran ini yaitu mengenai 

manfaat dan siklus air.  

Tahap berikutnya yaitu tahap Perancangan (designe), pada tahap ini 

peneliti menyusun rancangan awal media pembelajaran, tahap pertama yang 

dilakukan yaitu merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang 

telah dipilih, tujuan pembelajaran tematik harus sesuai dengan KI, KD dan 

indikator pencapaian kompetensi yang sesuai dengan kurikulum 2013 dengan 

menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. tahap selanjutnya 

yaitu pembuatan media pembelajaran. Pembuatan media dimulai dengan 

pengumpulan bahan, bahan yang digunakan dalam pengembangan ini mudah 

dijumpai. Bahan-bahan yang diperlukan antara lain: kayu triplek, kayu, 

skotlet, baut, stik es krim, engsel, push pins dll. Setelah bahan terkumpul, 
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tahap berikutnya adalah rancangan bahan-bahan seperti triplek dan kayu yang 

sudah dipotong sesuai rancangan dijadikan satu sehingga berbentuk roda putar 

dengan alas segi empat, sebelum disusun kayu dan triplek dilapisi dengan 

skotlet terlebih dahulu, selanjutnya disusul bahan-bahan lainnya disusun pada 

roda putar, seperti stiker yang telah di desain oleh peneliti, anak panah dari 

triplek yang dilapisi skotlet berwarna putih, kartu materi dan kuis yang terbuat 

dari kerts hvs dan dilaminating dan kotak kartu terbuat dari susunan stik es 

krim, setelah media selesai dilanjutkan dengan menyusun dan menyetak buku 

panduan dan materi pembelajaran yang nantinya juga diletakkan pada kotak 

materi dan saku buku panduan.  

Tahap selanjutnya adalah tahap Pengembangan (development), pada 

tahap ini peneliti membentuk media pembelajaran dengan komponen-

komponen yang sudah lengkap sesuai dengan spesifikasi media pembelajaran 

yang sudah dirancang sebelumnya. Sebelum melakukan implementasi atau uji 

coba, peneliti melakukan validasi yang dilakukan oleh 4 validator, yaitu 

validator ahli media, ahli materi, ahli bahasa dan ahli pembelajaran. Ahli 

media, ahli bahasa dan ahli materi dilakukan oleh dosen fakultas tarbiyah dan 

ilmu keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dan ahli pembelajaran 

dilakukan oleh wali kelas V MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember. 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media diperoleh nilai dengan persentase 

sebesar 78%, validasi dari ahli materi diperoleh nilai persentase sebesar 84%, 

validasi dari ahli bahasa diperoleh nilai persentase sebesar 90% dan validasi 

dari ahli pembelajaran diperoleh nilai dengan persentase sebesar 92%. Dari 
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hasil keempat validator, media spinning wheel dikategorikan valid atau layak 

diimplementasikan disekolah dengan beberapa saran perbaikan atau revisi.  

Tahap selanjutnya Implementasi (implementation), pada tahap ini 

peneliti melakukan implementasi atau uji coba dikelas V MI Ar-Rahman 

Lojejer Wuluhan Jember, langkah pertama yaitu melakukan observasi 

bersama wali kelas untuk mnegetahui suasana diruang kelas, sarana yang 

digunakan, dan lain-lain, langkah selanjutnya yaitu penjelasan materi tematik 

tema 8 subtema 1 tentang manfaat dan siklus air yang bermuatan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Berikutnya yaitu tahap uji coba 

produk media pembelajaran spinning wheel. Kegiatan ini didampingi oleh 

wali kelas V. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

memudahkan permainan spinning wheel, selanjutnya permainan dimulai 

dengan setiap kelompok membaca buku pedoman yang sudah disediakan, 

peneliti menjelaskan aturan memainkan media spinning wheel, berikut 

langkah-langkah penggunaan media pembelajaran:   

 Petunjuk penggunaan media spinning wheel adalah sebagai berikut: 

1)Letakkan media spinning wheel didalam kelas dengan posisi menghadap 

peserta didik, 2)Guru membagikan kartu materi, kemudian peserta didik 

secara bergantian membaca materi yang tersedia pada kartu materi dan 

bertukar kartu untuk membaca materi yang lainnya, 3)Untuk mempermudah 

pembacaan materi, peserta didik dapat dibagi menjadi 4 kelompok, 

pembacaan materi ini bertujuan agar peserta didik dapat mengingat kembali 

materi yang telah dijelaskan oleh guru, 4)berikutnya peserta akan bermain 
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kuis sesuai kelompok yang sudah dibentuk, 5)Perwakilan kelompok akan 

maju dan memutar roda putar, 6)Setelah anak panah berhenti pada salah satu 

warna, peserta didik harus menjawab pertanyaan yang ada pada papan putar 

dibantu oleh anggota kelompok, jika kelompok tersebut menjawab pertanyaan 

dengan benar, maka memperoleh skor 5, jika menjawab pertanyaan dengan 

salah, maka memperoleh skor 0, pertanyaan yang sudah didapatkan maka 

dinyatakan hangus, 8)Setiap putaran (sesuai urutan kelompok), masing-

masing kelompok hanya mendapatkan satu kesempatan menjawab pertanyaan. 

Tahap terakhir dalam pengembangan ini adalah tahap Evaluasi 

(evaluation), pada tahap ini peneliti melakukan revisi produk berdasarkan 

saran dari para ahli, berikut perubahan yang dilakukan: pertama yaitu 

berdasarkan saran dari ahli materi adalah pada suatu gambar di kasih 

keterangan gambar 1 lalu diberi referensi materi supaya lebih berkualitas. 

Karena itulah peneliti menambahkan tulisan gambar 1 beserta referensinya 

dengan materi pada materi pembelajaran. Untuk saran dari ahli media yaitu 

terdapat pada ilustrasi gambar, identitas media, dan kerapian media. Oleh 

karena itu, peneliti mendesain ulang media pembelajaran hinga menjadi lebih 

menarik dan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 

Adapun nilai angket dari peserta didik untuk mengetahui kepraktisan 

media pembelajaran, hasil angket respon peserta didik diperoleh nilai sebesar 

91,7% yang artinya media pembelajaran spinning wheel mendapatkan respon 

baik dari peserta didik dan dinilai praktis. Media ini juga dinyatakan valid atau 

layak digunakan berdasarkan nilai rata-rata dari keempat validator yang 
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memperoleh nilai sebesar 85,50%.  

B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran pemanfaatan produk  

Saran pemanfaatan produk media spinning wheel antara lain:  

a. Guru dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

media spinning wheel. 

b. Peserta didik lebih bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran 

dan dapat memanfaatkan media spinning wheel dengan menggunakan 

media sebaik mungkin.  

c. Peserta didik dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

2. Pengembangan produk lebih lanjut  

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut:  

a. Pengembangan media spinning wheel yang dikembangkan merupakan 

media visual atau media cetak, diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

untuk mengambangkan media spinning wheel berbasis online atau 

digital sehingga media spinning wheel mudah disebarluaskan.  

b. Media spinning wheel yang dikembangkan oleh peneliti di kelas V 

pada pembelajaran tematik telah memenuhi kriteria kualitas yang baik. 

sehingga disarankan dapat digunakan tidak hanya pada pembelajaran 

tematik saja, tetapi juga dapat digunakan pada mata pelajaran yang 

lain.  
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c. Penelitian ini hanya dilakukan pada kelas V sekolah dasar, akan lebih 

baik lagi jika dapat dikembangkan dikelas lain maupun dilingkungan 

sekolah dasar lainnya. 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

spinning wheel pada pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 materi manfaat 

dan siklus air pada kelas V MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember terdapat 

beberapa hal yang dikaji, antara lain:  

1. Pengembangan media spinning wheel pada pembelajaran tematik siswa 

kelas V MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yakni: Analisis, 

Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi.  

2. Persentase hasil validasi ahli media sebesar 76%, persentase ahli materi 

sebesar 84%, persentae ahli bahasa sebesar 90% dan persentae ahli 

pembelajaran sebesar 92%. Rata-rata hasil persentase dari 4 validator 

diperoleh nilai sebesar 85,50%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media pembelajaran spinning wheel pada pembelajaran tematik 

dikategorikan valid, artinya layak dan dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran.  

3. Kepraktisan media spinning wheel pada pembelajaran tematik siswa kelas 

V MI Ar-Rahman Lojejer Wuluhan Jember dapat dilihat dari angket 

respon peserta didik. Analisis respon peserta didik diukur dengan 

menggunakan angket respon peserta didik terhadap media spinning wheel. 
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Hasil kepraktisan media spinning wheel diperoleh nilai rata-rata dengan 

persentase sebesar 91,7% dengan katagori praktis. 
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Lampiran 2 Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Pengembanga

n Media 

Spinning 

Wheel Pada 

Pembelajaran 

Tematik Kelas 

V  Madrasah 

Ibtidaiyah Ar 

Rahman 

Lojejer 

Wuluhan 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2023/2024 

1. Pengemban 

gan media  

Spinning  

Wheel  

2. Pembelajara 

n Tematik   

1. Produk 

Pengembang

an  

Media  

Pembelajaran  

Spinning  

Wheel  

2. Pembelajara

n tematik 

Tema 8 

subtema 1  

1. Pengertian   

2. Tujuan   

3. Jenis 

4. Prinsip  

5. Kekurangan 

6. Kelebihan  

  

1. Pengertian   

2. Prinsip 

3. Karakteristik 

4. Kekurangan 

5. Kelebihan 

6. Pelaksanaan   

7. Penilaian 

Subjek  

Penelitian  

1. Kepala 

Sekolah  

2. Validator  

3. Guru 

kelas V 

4. Peserta 

Dididk kelas 

V  

1. Jenis penelitian: 

Penelitian  

Pengembangan, 

menggunakan  

Model penelitian  

ADDIE  

2. Lokasi Penelitian di  

Madrasah Ibtidaiyah 

Ar-Rahman Lojejer 

Wuluhan Jember 

3. Teknik pengumpulan 

data:   

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Angket  

d. Dokumentasi  

4. Prosedur 

pengembangan:  

analisis, desain,  

pengembangan, 

implementasi, dan 

evaluasi  

1. Bagaimana 

proses 

pengembanga

n 

, kelayakan, 

dan 

kepraktisan 

pengembanga

n media 

pembelajaran 

Spinning 

Wheel pada 

pembelajaran 

tematik tema 

7 subtema 1 

pembelajaran  

1 di kelas III  

Sekolah Dasar  

Negeri 

Pondok Joyo 

01  

Jember.  



 

 

Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Satuan Pendidikan   : MI Ar-Rahman   

Kelas/Semester     : V (Lima)/II   

Tema 8        : Lingkungan Sahabat Kita    

Subtema 1       : Manusia dan Lingkungan   

Alokasi Waktu     : 1 Hari   
  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku juju, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga, dan negara.   

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, proseduraldan meta kognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta bendabenda yang dijumpainnya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain.   

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam Bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, daam Gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan Tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) IPA 

NO  KOMPETENSI DASAR (KD)  INDIKATOR  

1 

3.8 Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa dibumi 

serta kelangsungan makhluk hidup.  

3.8.1 Menyimpulkan manfaat air bagi 

manusia, hewan dan tanaman.  

 

3.8.2 Menganalisis proses siklus air 

melalui gambar yang disediakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2 

4.8 Membuat karya tentang skema siklus 

air berdasarkan informasi dari 

berbagai sumber  

4.8.1 Membuat peta pikiran mengenai 

manfaat air bagi manusia, hewan 

dan tanaman.  

4.8.2  Menyajikn  bagan  sederhana  

mengenai proses siklua air.  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui kegiatan melakukan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 

manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan baik.  

2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu membuat peta pikiran mengenai 

manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan benar.  

3. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air 

dengan baik.  

4. Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat 

bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air. 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Orientasi   
1. Guru mengucapkan salam dan mengajak semua 

peserta didik untuk berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing dipimpin oleh salah 

satu peserta didik.   

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kesiapan 

diri dengan mengisi lembar kehadiran peserta 

didik.   

3. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya.  

Apersepsi    
4. Guru menyampaikan tema dan subtema yang   

akan dipelajari hari ini   

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai   

6. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai 

manfaat air dalam kehidupan sehari-hari 

10 Menit 



 

 

Inti 1. Peserta didik 

mengamati gambar 

mengenai manusia 

dan lingkungan.  

2. Guru  dapat 

memberikan 

beberapa 

pertanyaan untuk  

menstimulus 

ketertarikan siswa 

tentang topik 

Manusia dan 

Lingkungan. 

Pertanyaan :  

a. Fakta-fakta apa yang ditunjukkan gambar-

gambar tersebut?  

Jawaban: Gambar diatas menunjukkan 

lingkungan yang indah berupa area 

persawahan yang subur. Gambar bawah 

menunjukkan anak-anak usia SD sedang 

menanam bibit tanaman.  

b. Apakah lingkungan berguna bagi manusia? 

Mengapa?  

Jawaban: Lingkungan berguna bagi manusia, 

karena lingkungan menyediakan semua 

kebutuhan hidup manusia.  

c. Keuntungan apa yang diperoleh manusia jika 

menjaga lingkungan?  

Jawaban: Jika manusia menjaga lingkungan, 

semua kebutuhan hidup manusia dapat 

tercukupi.  

d. Apa akibatnya jika manusia tidak menjaga 

lingkungan?  

Jawaban: Jika manusia tidak menjaga 

lingkungan, lingkungan menjadi rusak dan 

tidak memberikan manfaat bahkan dapat 

menimbulkan kerugian dan bencana bagi 

manusia.  

e. Bagaimana kondisi lingkungan di sekitarmu? 

Jawaban: Siswa diminta menceritakan sesuai 

kondisi lingkungannya. 

3. Peserta didik membaca teks tentang Air Sebagai 

35 Menit 



 

 

Sumber Kehidupan.  

4. Guru memberikan pertanyaan seputar teks Air 

sebagai Sumber Kehidupan. Pertanyaan : 

a. Apa fungsi air bagi manusia?   

b. Apa fungsi air bagi hewan?  

c. Apa fungsi air bagi tumbuhan? 

5. Peserta didik membuat peta pikiran mengenai 

manfaat air bagi manusia, hewan dan tanaman.  

6. Peserta didik mengamati media yang telah 

disediakan yaitu media spinning wheel yang 

telah disajikan dan dijelaskan oleh guru.  

7. Peserta didik dibagi menjadi 3-4 kelompok 

(pembagian kelompok dengan berhitung) untuk 

pembelajaran menggunakan media spinning 

wheel.  

8. Setiap kelompok mendapatkan buku materi 

mengenai manfaat air dan siklus air untuk 

dipelajari kembali.  

9. Guru menjelaskan aturan permainan spinning 

wheel.  

a. Peserta didik dibagi menjadi 3-4 

kelompok.  

b. Ketua masing–masing kelompok akan 

melakukan hompimpa untuk 

menentukan kelompok mana yang akan 

maju lebih dulu. 

c. Perwakilan kelompok akan maju dan 

memutar roda putar atau spinning 

wheel.  

d. Setelah anak panah berhenti pada salah 

satu warna/gambar, peserta didik 

mengambil kartu pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan dibantu oleh 

anggota kelompok, jika kelompok 

tersebut menjawab pertanyaan dengan 

benar, maka pertanyaan tersebut 

dianggap hangus, jika sebaliknya, maka 

kelompok lain mendapatkan 

kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan. 

e. Setiap putaran (sesuai urutan 

kelompok), masing-masing kelompok 



 

 

hanya mendapatkan dua kesempatan 

menjawab pertanyaan.  

f. Setiap jawaban yang benar diberi skor 

5, dan kelompok mendapat skor 

terbanyak itulah pemenangnya.  

10. Setiap kelompok, membuat bagan sederhana 

mengenai proses siklus air.  

11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya terkait materi 

pembelajaran yang belum dipahami.   

Penutup 

 

1. Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi 

mengenai kegiatan pembelajaran.  

a. Apa yang kamu pelajari hari ini?  

b. Bagaimana perasaanmu saat kegiatan 

membaca/mengerjakan soal mengenai manfaat 

dan siklus air?  

c. Kegiatan apa yang paling kamu sukai?  

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa menurut 

agama dan kepercayaan masing-masing kemudian 

mengucapkan salam untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

15 Menit 

 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Buku Pedoman Guru Tema : Lingkungan Sahabat Kita Kelas 5 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2018).  

2. Buku Siswa Tema : Lingkungan Sahabat Kita Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

3. Media Pembelajaran Spinning wheel   

4. Lembar Kerja Peserta Didik 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Manfaat air bagi manusia, hewan dan tanaman.  

2. Proses siklus air  

  

G. METODE PEMBELAJARAN   

1. Pendekatan  : Saintifik  

2. Metode  : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan,    

pengamatan dan ceramah  

H.  PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR  

1. Penilaian  

a. Sikap 

 



 

 

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 

No   Sikap   Indikator 

Sikap   

Skor 4   Skor 3   Skor 2    Skor 1    

1.    Ketaatan 

Beribadah   

Taat 

menjalank 

an ibadah 

sesuai ajaran 

agama islam   

Sealu 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

islam   

Sering 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

islam   

Kadangkadang 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

islam   

Tidak pernah 

menjalankan 

ibadah sesuai 

ajaran agama 

islam  

2.    Perilaku 

Syukur   

Mengucap 

kan Syukur  

Secara  spontan   

selalu   

mengucapka n 

syukur  

Sering   

terdengar  

mengucapka n 

syukur   

Kadangkadang 

mengucapka n 

syukur    

Tidak pernah 

mengucapkan 

syukur  

3.    Sikap  

Berdoa    

Kekhusuka n 

berdoa   

Selalu  terlihat  

khususk saat 

berdoa    

Sering  terlihat  

khususk saat 

berdoa   

Kadangkadang  

terlihat  khususk 

saat berdoa   

Tidak pernah  

terlihat   

khususk  

  saat  

berdoa   

  4.    Sikap 

dalam 

mengikuti 

kegiatan    

Mengikuti 

berbagai  

kegiatan 

keagamaan 

yang 

dianutnya.   

Selalu 

mengikuti 

berbagai  

kegiatan 

keagamaan 

yang dianutnya   

Sering 

mengikuti 

berbagai  

kegiatan 

keagamaan 

yang dianutnya   

Kadangkadang 

mengikuti 

berbagai   

kegiatan 

keagamaan 

yang dianutnya   

Tidak pernah 

mengikuti 

berbagai  

kegiatan 

keagamaan 

yang dianutnya   

 

 

Jurnal Penilaian Sikap Spiritual Oleh Guru  

 

No Nama Siswa 

Kriteria 

ketaatan 

Beribadah 

Perilaku 

Syukur 

Sikap 

Berdo'a 

Sikap dalam  

mengikuti  

kegiatan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   Adicha Cantiqanaya Putri 

Amelia 

        
√ 

            √              √              √      

2   Adinda Rukoyatul 

Muhibbah 

        
√ 

            √              √              √      

3   Ahmad Zamani         √             √              √              √      

4   Dzakira Talita Zahra         √             √                  √          √      

5   Disty Putri Irdania         √             √                  √          √      

6   Farah Lailatul Hikmah         √              √                  √          √      

7   Faza Afkarina Azzahra         √              √                  √          √      

8   Firash Aiman Alfaridzi         √              √                  √          √      

9   Moch Alvino Wahyu 

Ramadhan 

        √              √               √             √      

10  Muhamad Zulfikar Wafa     √        √          √      √    



 

 

11  Muhamat Andika Refaldo     √        √          √      √    

12  Muhammad Abdul Fattah     √      √            √      √    

13  Muhammad Mu'amar     √      √          √        √    

14  Muhammad Nur Riski     √        √       √        √    

15  Rafael Billy Armadani     √      √         √        √    

16  Ramadani     √        √          √      √    

17  Salasatun Nur Eni Sukriyah     √        √          √      √    

18  Satria Pratama     √        √          √      √    

19  Silvi Aprilia Safara     √        √          √      √    

20  Zakiatun Nafa     √        √          √      √    

 

 

Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

 

No   Kriteria   Baik sekali  4   Baik  3   Cukup    

2   

Kurang    

1    

1.    Jujur   Tindakan selalu 

sesuai dengan 

ucapan    

Tindakan kadang-

kadang sesuai 

dengan ucapan   

Tindakan sesuai 

dengan ucapan    

Tindakan tidak 

sesuai dengan 

ucapan    

2.    Disiplin   Mampu 

menjalankan 

aturan dengan 

kesadaran 

sendiri    

Mampu 

menjalankan 

aturan dengan 

pengarahan guru    

Kurang mampu  

menjalankan  

aturan     

Belum mampu  

menjalankan 

aturan    

3.    Tanggung 

Jawab   

Tertib mengikuti 

instruksi dan  

selesai tepat 

waktu   

Tertib mengikuti 

instruksi, selesai 

tidak  tepat waktu   

Kurang tertib 

mengikuti 

instruksi, 

selesai tidak 

tepat waktu   

Tidak tertib dan 

tidak 

menyelesaikan  

tugas   

4.    Peduli   Selalu empati 

dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya    

Sering empati 

dengan 

lingkungan 

sekitar dan 

temannya 

Kadang-kadang 

empati dengan 

lingkungan sekitar 

dan temannya    

Tidak empati 

dengan lingkungan 

sekitar dan 

temannya.    

5.    Percaya   

Diri   

Tidak terlihat 

ragu-ragu    

Terlihat raguragu    Memerlukan  

bantuan guru    

Belum 

menunjukkan  

kepercayaan   

diri    
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No   Nama Siswa   

    Kriteria      

 Jujur    Disiplin   Tanggung  

jawab  

Peduli   Percaya diri  

1   2   3   4   1   2   3   4   1   2   3   4   1   2   3   4   1  2  3  4 

1   Adicha Cantiqanaya Putri 

Amelia 

            √               √             √              √       √  

2   Adinda Rukoyatul 

Muhibbah 

            √          √           √              √           √  

3   Ahmad Zamani             √              √          √                  √        √  

4   Dzakira Talita Zahra             √              √              √              √        √  

5   Disty Putri Irdania             √              √              √              √        √  

6   Farah Lailatul Hikmah             √              √              √              √        √  

7   Faza Afkarina Azzahra             √              √              √              √        √  

8   Firash Aiman Alfaridzi             √              √              √              √        √  

9   Moch Alvino Wahyu 

Ramadhan 

            √          √                  √              √        √  

10  Muhamad Zulfikar Wafa       √        √        √        √        √  

11  Muhamat Andika Refaldo       √        √        √        √        √  

12  Muhammad Abdul Fattah       √        √        √        √        √  

13  Muhammad Mu'amar       √        √        √      √         √  

14  Muhammad Nur Riski       √        √        √        √     √    

15  Rafael Billy Armadani       √        √        √      √       √    

16  Ramadani       √        √        √        √      √    

17  Salasatun Nur Eni Sukriyah       √        √      √          √        √  

18  Satria Pratama       √        √      √          √        √  

19  Silvi Aprilia Safara       √        √      √          √        √  

20  Zakiatun Nafa       √        √        √       √        √  

 

2. Penilaian Pengetahuan 
Teknik  : Tes Tulis  

Instrumen  : Soal  

Muatan  Pilihan 

Ganda   

Nilai  

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

10  Skor yang diperoleh   

Jumlah skor   X 100   

 

 

 

 



 

 

Analisis Penilaian Soal Evaluasi 

 

No.  Nama Peserta Didik 

Mata Pelajaran     

Ilmu Pengetahuan Alam 

 
Skor  

  
Nilai 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30  

1 
Adicha Cantiqanaya Putri 

Amelia 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 93 

2 
Adinda Rukoyatul 

Muhibbah 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 93 

3 Ahmad Zamani 0 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 87 

4 Dzakira Talita Zahra 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 93 

5 Disty Putri Irdania 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 27 90 

6 Farah Lailatul Hikmah 0 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 87 

7 Faza Afkarina Azzahra 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 93 

8 Firash Aiman Alfaridzi 2 3 3 0 3 3 2 3 3 0 22 73 

9 
Moch Alvino Wahyu 

Ramadhan 
0    3 3 3 3 3 0 3 3 3 24 80 

10 Muhamad Zulfikar Wafa 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 97 

11 Muhamat Andika Refaldo 0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 87 

12 Muhammad Abdul Fattah 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 93 

13 Muhammad Mu'amar 0 3 3 3 0 3 3 3 3 2 23 77 

14 Muhammad Nur Riski 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 97 

15 Rafael Billy Armadani 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 27 90 

16 Ramadani 0 3 3 3 3 3 2 3 2 3 25 83 

17 
Salasatun Nur Eni 

Sukriyah 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 93 

18 Satria Pratama 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 97 

19 Silvi Aprilia Safara 0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 87 

20 Zakiatun Nafa 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 93 

Nilai Rata-rata 89,15  

 

3. Penilaian Keterampilan  

Setiap peserta didik membuat bagan sederhana dengan sekreatif mungkin 

mengenai siklus air  

 

No.  Nama siswa  Kurang  

1  

Cukup  

2  

Baik  

3  

Baik sekali  

4  

1   Adicha Cantiqanaya Putri Amelia     √   



 

 

2   Adinda Rukoyatul Muhibbah   √      

3   Ahmad Zamani   √      

4   Dzakira Talita Zahra     √    

5   Disty Putri Irdania     √    

6   Farah Lailatul Hikmah     √    

7   Faza Afkarina Azzahra     √    

8   Firash Aiman Alfaridzi     √    

9   Moch Alvino Wahyu Ramadhan     √    

10  Muhamad Zulfikar Wafa     √    

11  Muhamat Andika Refaldo     √    

12  Muhammad Abdul Fattah     √    

13  Muhammad Mu'amar     √    

14  Muhammad Nur Riski     √    

15  Rafael Billy Armadani     √    

16  Ramadani     √    

17  Salasatun Nur Eni Sukriyah   √      

18  Satria Pratama   √      

19  Silvi Aprilia Safara   √      

20  Zakiatun Nafa     √   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Materi Pokok 

    
 

    
 

    
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KISI-KISI, SOAL EVALUASI, dan KUNCI JAWABAN 
  

KD   Muatan  

Pelajaran   

Indikator Soal   Bentuk   

Soal   

No. 

Soal   

Soal   

3.8   IPA   Disajikan soal, 

peserta didik mampu  

mengidentifikasi  

manfaat air bagi 

manusia, hewan dan 

tanaman  

Pilihan   

Ganda   

1  1. Sebagai manusia kita 

harus turut serta 

menjaga kelestarian 

air di bumi karena ...   

a. Air merupakan 

sumber daya 

alam yang 

penting bagi 

penunjang 

kehidupan 

makhluk hidup di 

bumi  

b. Air merupakan 

sumber daya 

alam yang 

mempunyai 

harga yang relatif 

murah di bumi  

c. Air dibutuhkan 

manusia untuk 

mengolah semua 

jenis hewan dan 

tumbuhan di 

bumi  

d. Air yang ada di 

bumi bersifat 

sangat langka 

dan sangat sulit 

untuk 

diperbaharui 

keberadaannya  

  

 



 

 

3.8   IPA   Disajikan teks soal, 

peserta didik  

mampu   

mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan 

dan tanaman  

  

Pilihan   

Ganda   

2   2. Air adalah salah satu 

sumber daya alam yang 

sangat penting bagi 

kehidupan manusia, 

antara lain berfungsi 

sebagai ....  

a. Sumber barang 

elektronik   

b. Alat untuk membuat 

tanaman   

c. Sumber minuman  

d. Alat untuk bahan 

bakarMenginjak - 

injak tumbuhan  

    Disajikan teks soal, 

peserta didik  

mampu   

mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan 

dan tanaman  

  

Pilihan  

Ganda  

3  3. Selain manusia, 

tumbuhan juga 

membutuhkan air 

antara lain untuk 

proses....   

a. Respirasi  

b. Fotosintesis  

c. Pengguguran  

d. Pelapukan  

    Disajikan teks soal, 

peserta didik  

mampu   

mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan 

dan tanaman  

Pilihan  

Ganda  

4  4. Ikan-ikan di sungai akan 

mati jika tidak ada air, 

hal ini menandakan 

bahwa ada jenis hewan 

yang membutuhkan air 

sebagai ....  

a. Sumber makanan  

b. Alat transportasi  

c. Tempat hidupnya  

d. Alat berkembangbiak  

  Disajikan teks soal, 

peserta didik  

mampu   

mengidentifikasi  

manfaat air 

Pilihan 

Ganda 

5 5. Kegiatan manusia di 

bawah ini yang 

memanfaatkan air dalam 

bidang pertanian 

adalah… 

a. Pak Jaya mencuci 

mobil dengan air 

sumur 

b. Pak Budi 

Memelihara ikan 

di tambak 

c. Bu Dwi 



 

 

menggunakan 

air untuk 

mencuci piring 

d. Pak Jayus mengairi 

sawahnya dengan 

air sungai 

4.8 IPA Disajikan teks soal, 

peserta didik 

Mampu 

mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan dan 

tanaman  

Pilihan 

Ganda 

6 6. Bu Miska mengambil air 

di sumur untuk mencuci 

baju keluarganya yang 

kotor, hal ini merupakan 

contoh bahwa air 

mempunyai fungsi bagi 

manusia dalam....  

a. Menjaga kebersihan  

b. Menjaga kemananan  

c. Mencegah kekeringan 

d. Membunuh penyakit 

Disajikan teks soal, 

peserta didik mampu 

mengidentifikasi 

proses siklus air  

Pilihan 

Ganda 

7 7. Air di bumi mengalami 

siklus yang terus 

berputar, proses 

penguapan air laut dalam 

siklus air disebut juga 

dengan ...   

a. Kondensasi  

b. Evaporasi  

c. Presipitasi  

d. Infiltrasi 

Disajikan teks soal, 

peserta didik  

mampu  

mengidentifikasi 

proses siklus air  

Pilihan 

Ganda 

8 8. Uap air yang ada di 

atsmosfer akan berubah 

menjadi titik-titik air 

ketika suhu udara....  

a. Naik  

b. Stabil  

c. Turun  

d. Memanas 

Disajikan teks soal, 

peserta didik mampu  

mengidentifikasi 

proses siklus air  

Pilihan 

Ganda 

9 9. Air tanah mengalami 

proses perembesan ke 

danau atau sungai. 

Proses ini dinamakan 

dengan...  

a. Respirasi  

b. Evaporasi  

c. Kondensasi  

d. Infiltrasi 



 

 

  Disajikan teks soal,  

peserta didik mampu   

mengidentifikasi 

proses siklus air  

Pilihan 

Ganda 

10 10. Proses menguapnya air 

dengan bantuan sinar 

matahari dinamakan...  

a. Presipitasi  

b. Evaporasi  

c. Kondensasi 

d. Adveksi   

  
 

 TABEL PENSKORAN   

Muatan Pelajaran  No. Soal  Skor  

I  

L  

M  

U  

  

  

P  

E  

N  

G  

E  

T  

A  

H  

U  

A  

N  

  

  

A  

L  

A  

M  

  

  

1  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar   

2  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar   

3  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar   

4  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar   

5  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar   

6  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar   

7  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar   

8  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar   

9  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah   

3 = apabila jawaban benar  

10  

0 = apabila tidak menjawab   

2 = apabila jawaban salah  

3 = apabila jawaban benar  

  



 

 

SOAL EVALUASI  

Tema 8 Subtema 8  

Nama : ………….  

Kelas : ………….  

Jawablah soal dibawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban a, b, c, 

atau d !  

1. Sebagai manusia kita harus turut serta menjaga kelestarian air di bumi karena 

...   

a. Air merupakan sumber daya alam yang penting bagi penunjang 

kehidupan makhluk hidup di bumi  

b. Air merupakan sumber daya alam yang mempunyai harga yang relatif 

murah di bumi  

c. Air dibutuhkan manusia untuk mengolah semua jenis hewan dan 

tumbuhan di bumi  

d. Air yang ada di bumi bersifat sangat langka dan sangat sulit untuk 

diperbaharui keberadaannya  

2. Air adalah salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, antara lain berfungsi sebagai ....  

a. Sumber barang elektronik   

b. Alat untuk membuat tanaman   

c. Sumber minuman  

d. Alat untuk bahan bakarMenginjak - injak tumbuhan  

3. Selain manusia, tumbuhan juga membutuhkan air antara lain untuk proses....   

a. Respirasi      c. Pengguguran  

b. Fotosintesis       d. Pelapukan  

4. Ikan-ikan di sungai akan mati jika tidak ada air, hal ini menandakan bahwa 

ada jenis hewan yang membutuhkan air sebagai ....  

a. Sumber makanan     c. Tempat hidupnya  

b. Alat transportasi     d. Alat berkembangbiak  

5. Kegiatan manusia di bawah ini yang memanfaatkan air dalam bidang 

pertanian adalah....  

a. Pak Jaya mencuci mobil dengan air sumur  

b. Pak Budi memelihara ikan di tambak  

c. Bu Dwi menggunakan air untuk mencuci piring  

d. Pak Jayus mengairi sawahnya dengan air Sungai  

  

6. Bu Miska mengambil air di sumur untuk mencuci baju keluarganya yang 

kotor, hal ini merupakan contoh bahwa air mempunyai fungsi bagi manusia 

dalam....  

a. Menjaga kebersihan    c. Mencegah kekeringan  

b. Menjaga kemananan   d. Membunuh penyakit  

7. Air di bumi mengalami siklus yang terus berputar, proses penguapan air laut 

dalam siklus air disebut juga dengan ...   

a. Kondensasi       c. Presipitasi  

b. Evaporasi       d. Ilfiltrasi  



 

 

8. Uap air yang ada di atsmosfer akan berubah menjadi titik-titik air ketika 

suhu udara....  

a. Naik       c. Turun  

b. Stabil       d. Memanas  

9. Air tanah mengalami proses perembesan ke danau atau sungai. Proses ini 

dinamakan dengan...  

a. Respirasi       c. Kondensasi  

b. Evaporasi       d. Ilfiltrasi  

10. Proses menguapnya air dengan bantuan sinar matahari dinamakan...  

a. Presipitasi       c. Kondensasi  

b. Evaporasi       d.Adveksi 

 

 

 

 

 

 

Kunci Jawaban:  

1. a     6. a  

2. c     7. b  

3. b     8. c  

4. c     9. d  

5. d     10. b  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Media 

 



 

 

 

 



 

 

Lempiran 6 Lembar Validasi Ahli Materi 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Lembar Validasi Ahli Bahasa 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Lembar Validasi Ahlli Pembelajaran 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 9 Angket Respon Peserta Didik 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 Jurnal Kegiatan Penelitian 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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